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Rasulullah Shallalahu „Alaihi Wasallam telah bersabda “Ridho Rabb terletak 
pada ridha orang tua dan murka-Nya terletak pada kemurkaan keduanya” 
(Riwayat Ath Thabarani, dishahihkan oleh Al Hafidz As Suyuthi) 
 
 
“Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang beriman diantara kamu dan 
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(Muhamad Agus Syafii) 
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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the difference of disclosure of 
impairment of goodwill value with sales growth, leverage, and firm size. The 
population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock Exchange 
(IDX) registered from 2014-2016 which ranges from 497 companies. The 
sampling technique used purposive sampling method and obtained the sample of 
51 companies. The variable in this research consist of three independent variable 
and one dependent variable. 
For the dependent variable (y) of this study is the decrease of goodwill 
value. While for the independent variable (x) include: sales growth (X1), leverage 
(X2), and firm size (X3). The research method used is descriptive quantitative 
research method. Data were analyzed by using logistic regression analysis model. 
As for the data if using the program SPSS for Windows Release 16.0. 
The results of this study indicate that sales growth is able to distinguish 
significantly the company that experienced a decline in the value of goodwill with 
non-impaired goodwill. While the leverage and firm size are not able to 
distinguish significantly that impaired goodwill with non-impaired goodwill. 
 
Keywords: Impairment of Goodwill, Sales Growth, Leverage and Firm Size 
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ABSTRAK 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan pengungkapan 
penurunan nilai goodwill berdasakan pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm 
size. Populasi dalam penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terdaftar dari tahun 2014-2016 yang berkisar 
497 perusahaan. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 51 perusahaan. Variabel pada penelitian 
ini terdiri dari tiga variabel independen dan satu variabel dependen. 
Untuk variabel dependen (Y) dari penelitian ini adalah penurunan nilai 
goodwill. Sedangkan untuk variabel independen (X) meliputi: pertumbuhan 
penjualan (X1), leverage (X2), dan firm size (X3). Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Data dianalisis dengan 
menggunakan model analisis regresi logistik. Sedangkan untuk olah data 
menggunakan program SPSS for Windows Release 16.0. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan mampu 
membedakan secara signifikan perusahaan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. Sedangkan 
leverage dan firm size tidak mampu membedakan secara signifikan yang 
mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan 
nilai goodwill.  
 
Kata kunci : Penurunan Nilai Goodwill, Pertumbuhan Penjualan, Leverage dan 
Firm Size 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Sejak tahun 2012, IAI (Ikatan Akuntan Indonesia) telah melakukan 
konvergensi dengan International Financial Reporting Standart (IFRS) kedalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) yang sebelumnya mengacu 
pada United States Generally Accepted Accounting Principles (US GAAP). 
Dengan diterapkannya IFRS yaitu untuk meningkatkan daya banding informasi 
keuangan dalam laporan keuangan agar menjadi lebih mudah untuk 
diperbandingkan.Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) merevisi standar 
yang terdapat dalam PSAK agar sesuai dengan standar internasional.Standar yang 
direvisi salah satunya yang termasuk adalah PSAK 48 (Penurunan nilai aset) 
dengan mengacu IAS 36 dan berlaku mulai 1 Januari 2011. 
Dengan diterbitkannya PSAK 48, salah satu bidang akuntansi yang 
menarik perhatian dari akademisi dan praktisi adalah penurunan nilai goodwill 
(Carlin and Finch, 2008; KPMG, 2014). Karena dalam perusahaan harus diuji 
penurunan nilai setiap tahunnya untuk mengetahui bahwa perusahaan tersebut 
terdapat indikasi penurunan nilai goodwill atau tidak. Jika mengacu pada metode 
amortisasi terdapat masa manfaat ekonomis yang akan mengestimasi manfaat 
goodwill menjadi tidak relevan. Goodwill tidak dapat diukur secara langsung dan 
nilainya secara umum ditentukan melalui penilaian yang didasarkan pada asumsi 
penilai.Nilai goodwill ditentukan secara subjektif (Hidayanti, 2012). 
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Penurunan nilai aset atau penurunan nilai goodwill terjadi ketika nilai buku 
lebih besar dari jumlah yang diperoleh kembali baik dari penggunaan aset ataupun 
penjualan aset (Bragg, 2012). Perusahaan harus melakukan penyesuaian nilai 
tercatat dari aset (carrying amount) melebihi jumlah terpulihkan, jika nilai yang 
didapat kembali dari suatu aset lebih kecil dari nilai tercatat maka nilai tercatat 
harus diturunkan sebesar nilai yang diperoleh kembali (Nuryani, 2014). Tujuan 
dari penurunan nilai adalah aset-aset yang disajikan dalam pelaporan keuangan 
mencerminkan dari aset secara wajar. 
Menurut Kabir (2016) menyatakan bahwa Goodwill adalah bagian pokok 
(asset) dalam laporan posisi keuangan. Jika dalam suatu perusahaan mengalami 
penurunan nilai goodwill maka goodwill akan diungkapkan dalam laporan posisi 
keuangan begitu sebaliknya jika perusahaan tidak mengalami penurunan nilai 
goodwill maka pada laporan posisi keuangan goodwill tidak diungkapkan. Dan 
berdasarkan PSAK No. 48 Penurunan nilai aset atau penurunan nilai goodwill 
tidak lagi dengan nama amortisasi goodwill, amortisasi telah dihapuskan dan 
digantikan dengan penurunan nilai setelah IFRS diterapkan pada tahun 2012. 
Pergeseran dari amortisasi ke penurunan nilai goodwill adalah perubahan 
konseptual utama dalam akuntansi goodwill (Kabir, 2016). Menurut Berapi dan 
Mollik (2015) pengujian penurunan nilai lebih tepat untuk dilakukan karena lebih 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya dibandingkan dengan menggunakan 
metode amortisasi. Menurut PSAK 48 (2014) pengujian penurunan nilai untuk 
unit penghasil kas yang telah menerima alokasi goodwill dapat dilakukan setiap 
waktu selama suatu periode tahunan, sepanjang pengujian tersebut dilakukan pada 
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waktu yang sama setiap tahun. Oleh sebab itu, bagi setiap perusahaan-perusahaan 
yang telah mengakui goodwill di dalam laporan posisi keuangannya wajib 
melakukan pengujian penurunan nilai goodwill setiap tahun (Kabir, 2016). 
Setelah kerugian penurunan nilai aset diakui, beban depresiasi aset dalam 
periode yang akan datang disesuaikan agar mencerminkan alokasi nilai tercatat 
yang telah direvisi, setelah dikurangi nilai sisa (jika ada), secara sistematis selama 
sisa periode depresiasi (PSAK 48 revisi 2009). Jika perusahaan tidak melakukan 
penurunan nilai goodwill maka perusahaan tersebut mendapatkan keuntungan dan 
begitupun sebaliknya ada kerugian yang di dapat oleh perusahaan yang 
melakukan penurunan nilai goodwill dalam laporan keuangannya ini semua akan 
berdampak pada laporan keuangan perusahaan baik di laporan posisi keuangan 
maupun laba rugi komprehensif (Hidayanti, 2012). 
Seperti kasus yang terjadi di Jakarta pada PT Sekawan Intipratama Tbk 
(SIAP) untuk memberikan penjelasan terkait perubahan penyajian laporan 
keuangan periode Juni 2015 dan September 2015. Menurut data penyajian laporan 
keuangan Juni 2015 SIAP menyajikan laporan keuangan menggunakan PSAK 
tahun 2013. Dalam laporan tersebut, total aset perseroan Rp 4,9 triliun dan pos 
Goodwill yang terdapat entitas anak RITS Venture Limited tercatat sebesar Rp 
4,79 triliun. Dalam penyajian laporan keuangan September 2015, SIAP tanpa 
memberikan informasi mengubah penyajian laporan keuangan menggunakan 
PSAK 2009 sehingga total aset menjadi hanya Rp 307 miliar (Tribunnews, 2015) 
 Dengan adanya pengungkapan penurunan nilai goodwill dalam laporan 
keuangan perusahaan diperlukan agar laporan keuangan memberikan informasi 
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yang menggambarkan realitas ekonomi yang sebenarnya kepada para pengguna 
laporan keuangan yang akan mengambil keputusan. Dalam perusahaan yang 
mengalami rugi penurunan nilai tentu akan mempengaruhi nilai laba perusahaan 
semakin besar nilai rugi penurunan nilai yang dilaporkan dapat diartikan semakin 
besar pula beban perusahaan yang akan berdampak pada angka laba perusahaan 
yang terlihat semakin kecil (Nuryani, 2014). 
 Angka laba menjadi salah satu indikator yang menunjukkan kinerja 
perusahaan dan rugi penurunan nilai yang dilaporkan dalam laporan laba rugi 
yang merupakan informasi yang tidak menguntungkan bagi perusahaan. Besarnya 
nilai rugi penurunan nilai ini ditentukan berdasarkan judgment perusahaan, maka 
dari itu adanya kebijakan akuntansi yang memantau pelaksanaan dari IFRS dan 
kualitas pelaporan keuangan seperti kecurangan pelaporan keuangan, 
pengungkapan sukarela, kualitas akrual, manajemen laba, konservatisme, dan 
tingkat kepatuhan perusahaan yang tinggi dalam mengungkapkan penurunan nilai 
goodwill yang berkualitas (Nuryani, 2014). 
 Sebelum penelitian ini, penelitian mengenai pengungkapan penurunan 
nilai goodwill juga pernah dilakukan oleh Carlin et al. (2007). Objek penelitiannya 
adalah perusahaan-perusahaan besar di Australia yang telah go public, bahwa 
telah terjadi tingkat ketidakpatuhan pengungkapan penurunan nilai terhadap 
peraturan AASB 136.   
Dalam tata kelola perusahaan pelaporan keuangan menunjukkan bahwa 
perusahaan akan meningkatkan kualitas pelaporan (Brown, 2011). Tata kelola 
akan diperkuat adanya hubungan pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size.  
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Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke tahun 
atau dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013). Pertumbuhan penjualan akan 
mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan dan perubahan negatif dalam kinerja 
yang dapat mengindikasikan adanya masalah keuangan diperusahaan (Kabir, 
2016). 
Hasil penelitian satu peneliti dengan penelitian yang lain masih 
menunjukkan hasil yang berbeda-beda, sehingga dapat dikatakan bahwa hasilnya 
tidak konsisten. Kabir (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill sedangkan menurut Riedl (2004) 
pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill. 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi tentunya memerlukan dana 
yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional perusahaannya. 
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal 
perusahaan, yaitu dengan leverage (hutang). Semakin tinggi leverage, semakin 
sering manajer cenderung untuk terlibat dalam peningkatan pendapatan 
manajemen laba (Kabir, 2016). Menurut Rield (2004), menyatakan bahwa 
leverage berpengaruh signifikan terhadap kerugian penurunan nilai goodwill. 
Menurut Nawaiseh, dkk. (2016), menyatakan bahwa leverage tidak 
berpengaruh signifikan terhadap penurunan nilai goodwill. Hal itu berkebalikan 
dengan penelitian Rield (2004) yang menyatakan hasil penelitiannya bahwa 
leverage berpengaruh signifikan terhadap aset write off. Sedangkan hasil dari 
Nawaiseh (2016) tersebut sejalan dengan Kabir (2016) yang menyatakan bahwa 
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leverage berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kerugian penurunan nilai 
goodwill. 
 Perusahaan yang relatif besar cenderung akan menggunakan dana 
eksternal yang besar pula karena dana yang dibutuhkan semakin meningkat 
seiring dengan pertumbuhan perusahaan (Ba-Abbad dan Zaluki, 2012). Ukuran 
perusahaan (firm size) mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
tambahan modal eksternal untuk membiayai aktivitas operasional perusahaan 
sehingga tingkat penurunan nilai goodwill rendah. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Sartono, 2010:249). 
Hasil penelitian Li et al (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap penurunan nilai goodwill. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Kabir (2016) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
positif terhadap penurunan nilai goodwill. 
Hasil dari penelitian Chalmers (2011), menunjukkan faktor ekonomi 
(pertumbuhan penjualan) bahwa berpengaruh signifikan dengan kerugian 
penurunan nilai goodwill. Kemungkinan kerugian penurunan nilai goodwill 
dikaitkan secara negatif dengan laba sebelum penurunan nilai terlepas dari 
kekuatan tata kelola perusahaan dan kerugian penurunan nilai goodwill dikaitkan 
dengan pertumbuhan penjualan, perubahan arus kas, rasio book to market dan 
tingkat pertumbuhan PDB hanya sub sampel di pemerintahan yang baik. 
Pada PSAK 48 (revisi 2009) berlaku mulai tahun 2011 dengan syarat 
transisi prospektif.Sehingga pada tahun 2012, perusahaan yang memiliki goodwill 
seharusnya telah melakukan pengungkapan penurunan nilai goodwill sesuai 
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dengan ketentuan PSAK 48 tentang Penurunan Nilai Aset atau Penurunan Nilai 
Goodwill. 
 Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2016 terkait 
dengan pengungkapan penurunan nilai goodwill. Dalam penelitian ini terkait 
dengan penerapan PSAK No.48 (2014) akan mendeskripsikan perusahaan mana 
yang mengungkapkan penurunan nilai goodwill.  
 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill Berdasarkan 
Pertumbuhan Penjualan, Leverage, dan Firm Size” Studi pada Perusahaan Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2016. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
masalah dapat di identifikasi sebagai berikut: 
1. Dengan ditetapkannya IFRS di Indonesia berdasarkan PSAK No. 48 
Penurunan nilai aset atau penurunan nilai goodwill tidak lagi dengan nama 
amortisasi goodwill, amortisasi telah dihapuskan dan digantikan dengan 
penurunan nilai setelah IFRS diterapkan pada tahun 2012. 
2. Perlunya perusahaan mengungkapkan perubahan penyajian penurunan nilai 
goodwill dan terdapat perusahaan yang belum mengungkapkan penurunan 
nilai goodwill.  
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1.3. Batasan Masalah  
Melihat luasnya permasalahan dalam penelitian ini dibuat agar peneliti 
tidak menyimpang dari arah dan sasaran penelitian, serta dalam mengetahui 
sejauh mana hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam 
penelitian ini antara lain: 
1. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 
2012-2016 serta mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut. 
2. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia (BEI). 
3. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan-perusahaan yang mencantumkan 
goodwill dalam laporan keuangannya dari tahun 2014-2016 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka dapat disimpulkan pokok 
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengungkapan penurunan nilai goodwill berdasarkan 
pertumbuhan penjualan pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016? 
2. Apakah terdapatpengungkapan penurunan nilai goodwillberdasarkan leverage 
pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016? 
3. Apakah terdapat pengungkapan penurunan nilai goodwillberdasarkan firm size 
pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 2014-
2016? 
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1.5. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendpatkan bukti secara empiris 
terhadap hal-hal tersebut diatas, antara lain: 
1. Untuk mengetahui pengungkapan penurunan nilai goodwill berdasarkan 
pertumbuhan penjualan pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 
Indonesia periode 2014-2016 
2. Untuk mengetahui pengungkapan penurunan nilai goodwill berdasarkan 
leverage pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016 
3. Untuk mengetahui pengungkapan penurunan nilai goodwill berdasarkan firm 
size pada perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2016 
 
1.6. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka 
beberapa kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Perusahaan 
Untuk memberikan penjelasan kepeda perusahaan-perusahaan yang telah 
go public mengenai seberapa besar penerapan PSAK setelah adanya IFRS 
yang telah mereka lakukan dalam mengungkapkan penurunan nilai 
goodwill yang dimilikinya.  
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b. Bagi investor 
Untuk memberikan pengetahuan para investor dalam mengambil 
keputusan agar tidak hanya melihat dari nilai aset perusahaan non 
keuangan yang besar, tetapi harus mempertimbangkan jenis aset yang 
dimiliki perusahaan non keuangan tersebut karena akan berimplikasi pada 
penurunan nilai yang dialami perusahaan.  
2. Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan ilmu, memberikan 
tambahan literatur, bahan referensi, dan rujukan bagi penelitian selanjutnya. 
 
1.7. Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Penelitian skripsi ini dibagi dalam 5 (lima) bab dan setiap bab dibagi lagi 
menjadi sub-sub bab, hal ini dimaksudkan agar lebih jelas dan mudah dipahami. 
Secara garis besar materi pembahasan dari masing-masing bab tersebut dijelaskan 
sebagai berikut: 
BAB I: PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bagian awal dalam penulisan yang menguraikan latar 
belakang masalah, identitas masalah, batasan masalah, perumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
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BAB II: LANDASAN TEORI 
Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai kajian teori dan hasil penelitian 
yang relevan, dilanjutkan dengan kerangka berfikir dan pengembangan hipotesis.  
BAB III: METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan menguraikan penelitian yang memuat waktu dan 
wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi 
operasional variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bagian ini akan membahas mengenai gambaran umum penelitian yang 
berisi penjelasan secara deskriptif variabel-variabel yang berkaitan dengan 
masalah penelitian, pengujian dan hasil analisis data yang bertujuan 
menyederhanakan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpresentasikan pembahasan hasil analisis data yang lebih luas. 
BAB V: PENUTUP  
Dalam bab ini akan di uraikan kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran bagi penelitian selanjutnya. Saran yang disampaikan dalam penelitian kali 
ini diharapkan dapat menjadi masukan baik bagi institusi yang berkaitan maupun 
bagi dunia penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
 Teori keagenan ini menjelaskan bagaimana perilaku manajer dalam 
menerapkan standar akuntansi dalam proses penyusunan laporan keuangan. 
Asumsi dasar dalam teori keagenan bahwa setiap individu, baik managemen 
(agen) maupun pemilik perusahaan (prinsipal) akan berusaha memaksimalkan 
utilitasnya dan mereka memiliki sumber daya serta inovasi untuk melaksanakan 
maksud tersebut. Sebagai agen yang mewakili kepentingan pemegang saham 
(shareholders‟ best interest). Namun karena pemegang saham tidak dapat 
mengobservasi semua tindakan dan keputusan yang dibuat oleh agen, muncul 
suatu ancaman bahwa agen akan bertindak untuk memaksimalkan kesejahteraan 
pribadinya, bukan kesejahteraan pemegang saham (Schroeder et. al, 2011). 
 Perubahan standar akuntansi yang menghapuskan amortisasi goodwill 
dianggap memiliki sejumlah fleksibilitas dan celah yang dapat digunakan 
manajemen dalam melaporkan penurunan nilai goodwill dengan menggunakan 
pertimbangan sesuai dengan pribadinya. Kondisi tersebut diperkuat dengan tidak 
tersedianya nilai pasar goodwill yang jelas sehingga manajemen sebagai agen 
memanfaatkannya untuk mengatur laba yang dilaporkan, yang disebut dengan 
manajemen laba. Jadi, masalah keagenan timbul ketika penilaian goodwill 
dilakukan berdasarkan pertumbuhan penjualan, leverage dan firm size (Nuryani, 
2014). 
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 Dalam realitas, agen sering memuaskan kepentingan pribadinya terlebih 
dahulu sebelum mewujudkan komitmennya kepada pemberi mandat atau usaha-
usaha agen tidak lagi untuk tujuan memaksimumkan utilitas principal. Jika 
masing-masing pihak berusaha memaksimumkan fungsi utilitas, konflik masing-
masing pihak tidak terhindarkan. Dalam penerbitan leverage, manajemen yang 
memaksimumkan kekayaan pemegang saham dan mengambil beberapa keputusan  
guna meningkatkan utilitas mereka untuk kerugian kreditor atau obligator. 
Leverage juga akan mempengaruhi adanya pertumbuhan suatu perusahaan 
agar mampu mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-
kesempatan pada masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi, maka 
akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga pembayaran deviden 
cenderung meningkat (Kabir, 2016). 
Jika pertumbuhan penjualan naik maka laba perusahaan akan naik, laba 
perusahaan yang mengalami kenaikan akan direaksi oleh investor melalui harga 
saham. Harga saham suatu perusahaan naik maka nilai perusahaan akan 
mengalami kenaikan sedangkan goodwill diukur dari nilai wajar perusahaan, jika 
nilai wajar mengalami kenaikan maka tidak akan terjadi penurunan nilai goodwill 
karena nilai goodwill akan mengalami kenaikan.  
Secara faktual, pasar akan mereduksi harga saham suatu perusahaan dalam 
pengelolaan yang tidak berkualitas, sehingga kontrol perusahaan berisiko diambil 
alih oleh perusahaan lain. Namun demikian ukuran perusahaan dan pertumbuhan 
penjualan tidak menjamin konflik secara lengkap, solusinya adalah goodwill harus 
dikapitalisasi dan diuji untuk penurunan nilai setiap tahunnya.Sebagaimana 
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berdasarkan penelitian Hidayanti (2012), bahwa Goodwill harus diuji untuk 
penurunan nilainya setiap tahun dan dijelaskan bahwa goodwill tidak boleh 
diamortisasi.Secara tegas IFRS melakukan penghapusan amortisasi dengan 
mengharuskan impairment seperti yang diatur dalam IAS 36 (Hidayanti, 2012). 
 
2.1.2. Penurunan Nilai Goodwill 
1. Pergeseran dari Amortisasi ke Penurunan Nilai Goodwill 
Munculnya goodwill dapat dilihat dari 2 cara, yaitu: Internal dan eksternal 
(akuisisi). Goodwill yang didapat melalui internal merupakan arti goodwill secara 
luas, karena disini mengakui adanya nilai-nilai ekonomis internal perusahaan yang 
dapat dikembangkan dan bukan dari hasil pembelian, contohnya penguasaan 
pasar, wibawa manajerial, kekuatan pekerja, hubungan dengan pemerintah. 
Goodwill yang seperti ini sudah tidak boleh diakui dalam penyajiannya di laporan 
posisi keuangan. Goodwill yang muncul secara eksternal itu merupakan hasil dari 
akuisisi perusahaan lain dan goodwill tersebut timbul karena adanya perusahaan 
yang mengakuisisi perusahaan lain (Hidayanti, 2012). 
Goodwill merupakan semua kelebihan yang terdapat dalam suatu usaha 
sperti letak perusahaan yang baik, nama yang terkenal, pimpinan yang ahli dan 
lain-lain. Dari tinjauan akuntansi, goodwill adalah kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh laba diatas keadaan normal yaitu suatu tingkat pendapatan dari 
investasi yang melebihi jumlah yang akan dapat menarik investor dalam bidang 
usaha tersebut (Baridwan, 2004). Dalam PSAK 48 (2012) goodwill tidak lagi 
dilakukan amortisasi akan tetapi dilakukan pengujian penurunan nilai / 
impairment test. 
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Menurut Kabir (2016), Goodwill adalah bagian pokok (aset) dalam laporan 
posisi keuangan. Pergeseran dari amortisasi ke penurunan nilai goodwill tersebut 
memungkinkan adanya pengenalan yang lebih baik dari realitas ekonomi dalam 
kelompok entitas ekonomi serta membuka pintu bagi kebijaksanaan yang dapat 
oportunis digunakan oleh seorang manajer. Kemungkinan perilaku oportunistik 
dapat diperburuk oleh persyaratan bahwa goodwill hanya dapat terganggu dan 
tidak dinilai kembali. 
Goodwill menurut IFRS merupakan manfaat ekonomi di masa depan yang 
timbul dari aktiva yang tidak dapat diidentifikasi dan diakui secara terpisah 
(Hennie Van Greunning: 2005 dalam Hidayanti 2012) dalam bukunya IFRS 
A.Practical Guide dan dijelaskan pula keterkaitan dengan perlakuan akuntansi 
goodwill, bahwa Goodwill harus diuji untuk penurunan nilainya setiap tahun dan 
dijelaskan bahwa goodwill tidak boleh diamortisasi. Secara tegas IFRS melakukan 
penghapusan amortisasi dengan mengharuskan impairment seperti yang diatur 
dalam IAS 36 (Hidayanti, 2012). 
Dasar pengukuran goodwill yang baru berdasarkan FASB dalam SFAS 
142 bertujuan untuk: 
a. Memberikan penilaian goodwill yang lebih baik dalam statement of financial 
position, 
b. Menghilangkan perlakuan amortisasi yang bersifat arbitrer, 
c. Memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pengguna laporan keuangan 
mengenai kinerja dari perusahaan yang diakuisisi, dengan demikian 
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kemampuan untuk memprediksikan laba perusahaan dan arus kas di masa 
depan menjadi lebih baik. 
2. Penurunan Nilai Goodwill (Goodwill Impairment) 
Berdasarkan IFRS, goodwill harus dikapitalisasi dan diuji untuk 
penurunan nilai setiap tahunnya. Goodwill tidak diamortisasi. Penurunan nilai aset 
terjadi ketika jumlah nilai aset yang tercacat lebih besar dari jumlah terpulihkan, 
baik melalui pemakaian maupun penjualan.Dengan demikian bahwa penurunan 
nilai goodwill merupakan beban nonkas dan jelas mempengaruhi laba 
bersih.Maka goodwill dibebankan terhadap laba pada periode sekarang, laba yang 
dilaporkan dalam periode kini menurun, tetapi laba yang dilaporkan untuk periode 
mendatang seharusnya meningkat ketika aktiva terhapuskan atau tidak lagi 
diturunkan nilainya (Hidayanti, 2012). 
Untuk melakukan pengujian penurunan nilai, suatu entitas harus 
melakukan penilaian penurunan nilai aset pada akhir setiap periode pelaporan dan 
harus memperkirakan jumlah yang dapat dipulihkan dari aset pada akhir periode 
tersebut (Bragg, 2012). Sejak tanggal akuisisi goodwill harus dialokasikan 
kedalam Unit Penghasil Kas (Cash Generating Unit-CGU) terkecil di dalam 
perusahaan pengakuisisian yang mendapatkan dampak positif dari akuisisi (PSAK 
48, revisi 2009 Paragraf 80).Setiap goodwill yang dialokasikan terhadap unit 
penghasil kas, maka harus dilakukan pengujian penurunan nilai setiap tahunnya. 
Untuk menguji penurunan nilai, bandingkan jumlah yang dapat dipulihkan 
dari unit penghasil kas terhadap nilai tercatatnya (termasuk setiap goodwill yang 
telah dialokasikan), jika nilai yang tercatat melibihi jumlah yang dapat dipulihkan 
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kembali maka harus diakui perbedaan antara dua nilai tersebut sebagai kerugian 
penurunan nilai. Tidak diijinkan untuk penurunan nilai yang tercatat dari aset 
dibawah nilai yang lebih tinggi dari nilai pakainya (nilai sekarang dari arus kas 
masa depan), nilai wajar dikurangi untuk menjual atau nol (Bragg, 2012). 
 
2.1.3. Pertumbuhan Penjualan  
Penjualan merupakan salah satu faktor penting yang menentukan 
kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan mendapatkan dana untuk 
kelangsungan hidup dan berkembang selain dari hutang dan modal sendiri, juga 
dari penjualan produk perusahaan baik berupa barang atau jasa. Manajemen 
perusahaan berusaha untuk dapat meningkatkan penjualan produknya karena 
pertumbuhan penjualan yang tinggi atau stabil saling berkaitan dengan 
keuntungan perusahaan (Priambodo, 2014). 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 
tahun atau dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013).  Pertumbuhan penjualan 
akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan dan perubahan negatif dalam 
kinerja yang dapat mengindikasikan adanya masalah keuangan di perusahaan. 
Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing 
perusahaan dalam suatu industri. 
Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam menandai kesempatan-kesempatan pada 
masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan tinggi,maka akan mencerminkan 
pendapatan meningkat sehingga pembayaran deviden cenderung meningkat. Jika 
pertumbuhan penjualan meningkat maka tidak terjadi penurunan nilai goodwill 
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g =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑙𝑎𝑚𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑏𝑒𝑟𝑗𝑎𝑙𝑎𝑛  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑙𝑎𝑙𝑢 
 
dalam perusahaan begitu sebaliknya jika pertumbuhan penjualan menurun maka 
akan terjadi penurunan nilai goodwill (Kabir, 2016). 
Tingkat pertumbuhan penjualan dihitung dengan rumus sebagai berikut  
 
 
Keterangan : 
g = Growth Sales Rate (tingkat pertumbuhan penjualan)  
S1 = Total Current Sales (total penjualan selama periode berjalan)  
S0 = Total Sales For Last Period (total penjualan periode yang lalu) 
2.1.4. Leverage 
1. Pengertian Leverage  
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi tentunya memerlukan dana 
yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional perusahaannya. 
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal 
perusahaan, yaitu dengan hutang. Leverage adalah salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi profitabilitas karena leverage bisa digunakan perusahaan untuk 
meningkatkan modal perusahaan dalam rangka meningkatkan keuntungan 
(Singapurwoko, 2011).  
Pengertian lain dari Leveragemenurut Syamsudin (2001) adalah: 
“Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau 
dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar 
tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan”. 
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Sedangkan Martono dan Harjito mengemukakan pengertian leverage 
adalah: 
“Rasio leverage adalah mengacu pada penggunaan aset dan sumber dana 
oleh perusahaan dimana dalam penggunaan aset dan sumber dana oleh perusahaan 
dimana perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap atau beban tetap”.  
Dari definisi tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
danaaset (aktiva) atau dana tersebut pada akhirnya dimaksudkan untuk 
meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham. Dalam perusahaan terdapat 
beberapa jenis leverage, penggunaan leverage bertujuan agar keuntungan yang 
diperoleh lebih besar dari biaya aset.   
2. Jenis-jenis Leverage  
Ada tiga jenis leverage yaitu: Operating Ratio, Financial Leverage, dan 
Total Leverage atau Kombinasi Leverage. 
a. Operating Leverage  
Leverage operasi (leverage operating) timbul sebagai suatu akibat dari 
adanya beban-beban tetap yang ditanggung dalam operasional perusahaan. 
Beban-beban tetap tersebut misalnya biaya penyusutan atas aktiva tetap yang 
dimilikinya. 
b. Financial Leverage  
Financial leverage adalah ukuran mengenai resiko keuangan mengenai 
pembiayaan sebagai aktiva perusahaan, ditujukan pada pembiayaan bagian 
aktiva tetap yang menanggung beban pembiayaan tetap dengan harapan 
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akanmembantu meningkatkan keuntungan bagi pemiliknya.Financial leverage 
ini yang gunakan dalam penelitian. 
Leverage ini menghitung seberapa jauh dana disediakan oleh kreditur. 
Rasio yang tinggi berarti perusahaan menggunakan leverage keuangan 
(financial leverage) yang tinggi. Penggunaan financial leverage yang tinggi 
akan meningkatkan Rentabilitas Modal Saham (Return On Equity atau ROE) 
dengan cepat, tetapi sebaliknya apabila penjualan menurun, rentabilitas modal 
saham (ROE) akan menurun cepat pula. Risiko perusahaan dengan financial 
leverage yang tinggi akan semakin tinggi pula (Hanafi, 2014).  
Financial leverage timbul karena adanya kewajiban finansial yang sifatnya 
tetap (fixed financial charges) yang harus dikeluarkan oleh perusahaan-
perusahaan.Kewajiban finansial yang tetap ini tidaklah berubah dengan 
adanya perubahan tingkat EBIT dan harus dibayar tanpa melihat sebesar 
apapun tingkat EBIT yang dicapai perusahaan. Didalam analisis financial 
leverage diasumsikan bahwa deviden untuk pemegang saham preferen selalu 
dibayar dalam setiap periode, karena tujuan utama dari financial leverage 
adalah untuk mengetahui seberapa jauh uang yang sesungguhnya tersedia bagi 
pemegang saham biasa setelah bunga dibayarkan.  
Leverage keuangan biasanya disebut rasio solvabilitas yang diukur dengan 
jumlah kewajiban (hutang) dibagi dengan total aset yang digunakan sebagai 
proxy leverage keuangan (Nawaiseh, 2016). Menurut Ross et al (2006) dalam 
Nawaiseh, (2016) Leverage dimaksudkan untuk menambah kemampuan 
jangka panjang perusahaa Semakin tinggi leverage maka tidak terjadi 
21 
 
 
 
 
penurunan nilai goodwill atau penurunan nilai goodwillnya rendah begitu 
sebaliknya jika semakin rendah leverage maka penurunan nilai goodwill 
semakin tinggi. Sedangkan Rieldl (2004) menemukan bahwa leverage 
berpengaruh signifikan negatif terhadap aset write off untuk memenuhi 
kewajibannya. 
c. Kombinasi Leverage 
Kombinasi leverage terjadi apabila perusahaan memiliki baik leverage 
operasi maupun leverage keuangan dalam usahanya untuk meningkatkan 
keuntungan bagi pemegang saham.  
Tingkat leverage dihitung dengan rumus sebagai berikut;  
Leverage = 
              
         
 
 
 
2.1.5. Ukuran Perusahaan (Firm Size)  
1. Pengertian Ukuran Perusahaan  
 Ukuran perusahaan pada dasarnya adalah pengelompokkan perusahaan 
kedalam beberapa kelompok, diantaranya perusahaan kecil, perusahaan sedang 
dan perusahaan besar. Skala perusahaan merupakan ukuran yang dipakai untuk 
mencerminkan besar kecilnya perusahaan yang didasarkan pada total asset 
perusahaan (Suwito dan Herawaty, 2005) 
Ukuran perusahaan menurut (Suad, 2007:45) adalah sebagai berikut: 
ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
kecilnya perusahaan menurut bebagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai 
pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam 
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tiga kategori yaitu : perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang (medium 
firm), perusahaan kecil (small firm).  
Menurut Sawir (2004) ukuran perusahaan dinyatakan sebagai determinan 
dari struktur keuangan dalam hamper setiap studi untuk alasan yang berbeda:  
1. Ukuran perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya kekurangan 
akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk obligasi maupun saham. 
Meskipun mereka memiliki akses, biaya dari penjualan sejumlah kecil 
sekuritas dapat menjadi penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat 
dilakukan, sekuritas perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan 
sehingga membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor 
mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara signifikan  
2. Ukuran perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam kontrak 
keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih pendanaan dari berbagai 
bentuk hutang, termasuk penawaran special yang lebih menguntungkan 
dibandingkan yang ditawarkan perusahaan kecil. Semakin besar jumlah uang 
yang digunakan semakin besar kemungkinan pembuatan kontrak yang 
dirancang sesuai dengan preferensi kedua pihak sebagai ganti dari kontrak 
standar barang.  
3. Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. Pada 
akhirnya, ukuran perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang 
mempengaruhi struktur keuangan. Karakteristik lain tersebut seperti 
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Firm Size = Ln Total Aset 
perusahaan sering tidak mempunyai staf khusus, tidak menggunakan rencana 
keuangan dan tidak mengembangkan sistem akuntansi mereka menjadi suatu 
sistem manajemen.  
Menurut Setiyadi (2007) ukuran perusahaan yang biasa dipakai untuk 
menentukan tingkatan perusahaan adalah: 
1. Tenaga kerja, merupakan jumlah pegawai tetap dan honorer yang terdaftar 
atau bekerja di perusahaan pada suatu saat tertentu. 
2. Tingkat penjualan, merupakan volume penjualan suatu perusahaan pada suatu 
periode tertentu. 
3. Total utang, merupakan jumlah utang perusahaan pada periode tertentu  
4. Total aset, merupakan keseluruhan aset yang dimiliki perusahaan pada saat 
tertentu dan digunakan untuk proksi ukuran perusahaan dalam penelitian ini. 
Ukuran perusahaan dapat diukur dengan menggunakan total penjualan, 
total aset, jumlah pendapatan, modal kerja, dan jumlah karyawan, pangsa pasar 
dan ekuitas perusahaan (Nawaiseh, 2016). Perusahaan besar mempunyai 
manajemen yang lebih baik dalam mengelola perusahaan dan berkemampuan 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
Tingkat Firm Size dihitung dengan rumus sebagai berikut 
 
 
 
2.2. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penulis tidak lepas dari penelitian terdahulu yang relevan terdapat 
beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti untuk 
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mengetahui adanya hubungan antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penurunan nilai goodwill seperti yang dilakukan: 
1. Hasil penelitian dari Rield (2004) dengan judul "An Examination of Long-
lived Asset Impairment” menemukan bahwa Pertumbuhan Penjualan tidak 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill.  
2. Hasil penelitian dari Beatty dan Weber (2006) dengan judul “Accounting 
Discretion in Fair Value Estimates: An Examination of SFAS142 Goodwill 
Impairments” menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan 
terhadap penurunan nilai goodwill. 
3. Hasil penelitian Godfrey dan Koh (2009) dengan judul “Goodwill impairment 
as a reflection ofinvestment opportunities” menemukan bahwa; (1) leverage 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill; (2)firm size berpengaruh 
terhadap penurunan nilai goodwill 
4. Hasil Penelitian dari Kabir dan Rahman (2016) dengan judul “The Role of 
Corporate Governance in Accounting Discretion Under IFRS: Goodwill 
Impairment in Australia” menemukan bahwa: (1) Pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill; (2) Leverage berpengaruh 
terhadap penurunan nilai goodwill; (3) Size berpengaruh terhadap penurunan 
nilai goodwill. 
5. Hasil penelitian dari Braam (2016) dengan judul “The Influence on Goodwill 
Impairment:The Factors Behind the Tool” menemukan bahwa Ukuran 
perusahaan memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penurunan 
nilai goodwill. 
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6. Hasil penelitian dari Nawaiseh (2016) dengan judul  “Can Impairment 
Recognition Under IAS 36 Be Improved by Financial Perfomance” 
menemukan bahwa: (1) Leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penurunan nilai; (2) ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penurunan nilai; (3) ROE berpengaruh terhadap penurunan nilai. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian landasan teori diatas dalam tinjauan pustaka yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka model kerangka kajian yang digunakan untuk 
memudahkan pemahaman konsep yang digunakan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Pikir Teoritis 
 
 
         
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkan Pertumbuhan 
Penjualan 
 
Pertumbuhan penjualan adalah kenaikan jumlah penjualan dari tahun ke 
tahun atau dari waktu ke waktu (Kennedy dkk., 2013).  Pertumbuhan penjualan 
akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan dan perubahan negatif dalam 
kinerja yang dapat mengindikasikan adanya masalah keuangan di perusahaan 
(Kabir, 2016). 
Leverage  
Firm  Size 
Pertumbuhan Penjualan
  
Pengungkapan Penurunan 
Nilai Goodwill 
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Pertumbuhan penjualan merupakan indikator permintaan dan daya saing 
perusahaan dalam suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kemampuan mempertahankan keuntungan dalam menandai 
kesempatan-kesempatan pada masa yang akan datang. Pertumbuhan penjualan 
tinggi,maka akan mencerminkan pendapatan meningkat sehingga pembayaran 
deviden cenderung meningkat. 
Jika pertumbuhan penjualan naik maka laba perusahaan akan naik, laba 
perusahaan yang mengalami kenaikan akan direaksi oleh investor melalui harga 
saham. Harga saham suatu perusahaan naik maka nilai perusahaan akan 
mengalami kenaikan sedangkan goodwill diukur dari nilai wajar perusahaan, jika 
nilai wajar mengalami kenaikan maka tidak akan terjadi penurunan nilai goodwill 
karena nilai goodwill akan mengalami kenaikan.  
Penelitian Kabir (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan penjualan 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill. Jadi, jika pertumbuhan penjualan 
meningkat maka tidak terjadi penurunan nilai goodwill dalam perusahaan begitu 
sebaliknya jika pertumbuhan penjualan menurun maka akan terjadi penurunan 
nilai goodwill. 
H1 : Pertumbuhan Penjualan mampu membedakan perusahaan yang mengalami 
Penurunan Nilai Goodwill dengan yang tidak mengalami Penurunan Nilai 
Goodwill 
 
2.4.2. Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkan Leverage 
Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau 
dana yang mempunyai beban tetap (fixed cost assets or funds) untuk memperbesar 
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tingkat penghasilan (return) bagi pemilik perusahaan (Syamsudin, 2001). 
Leverage adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi profitabilitas 
karena leverage bisa digunakan perusahaan untuk meningkatkan modal 
perusahaan dalam rangka meningkatkan keuntungan (Singapurwoko, 2011). 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi tentunya memerlukan dana 
yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas opierasional perusahaannya. 
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal 
perusahaan, yaitu dengan leverage (hutang). Semakin tinggi leverage, semakin 
sering manajer cenderung untuk terlibat dalam peningkatan pendapatan 
manajemen laba (Kabir, 2016). 
Menurut Kabir (2016) menyatakan hasil penelitiannya bahwa leverage 
berpengaruh signifikan terhadap kerugian penurunan nilai goodwill, jika 
perusahaan dengan tingkat proporsi hutang terhadap ekuitasnya tinggi maka akan 
meningkatkan laba perusahaan dan mempengaruhi harga saham, jika harga saham 
mengalami kenaikan maka nilai perusahaan akan naik sedangkan goodwill diukur 
dengan menggunakan nilai wajar jika nilai wajar tersebut naik maka tidak terjadi 
penurunan nilai goodwill sedangkan menurut Nawaiseh, dkk. (2016), menyatakan 
bahwa leverage tidak berpengaruh negatif terhadap penurunan nilai goodwill. 
H2: Leverage mampu membedakan perusahaan yang mengalami Penurunan Nilai 
Goodwill dengan yang tidak mengalami Penurunan Nilai Goodwill 
 
2.4.3. Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkan Firm Size 
Ukuran perusahaan menurut (Suad, 2007:45) adalah sebagai berikut, 
ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
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kecilnya perusahaan menurut berbagai cara, antara lain : total aktiva, log size, 
nilai pasar saham, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi 
dalam tiga kategori yaitu: perusahaan besar (large firm), perusahaan sedang 
(medium firm), perusahaan kecil (small firm).  
Perusahaan yang relatif besar cenderung akan menggunakan dana 
eksternal yang besar karena dana yang dibutuhkan semakin meningkat seiring 
dengan pertumbuhan perusahaan (Ba-Abbad dan Zaluki, 2012). Ukuran 
perusahaan (firm size) mempengaruhi kemampuan perusahaan untuk memperoleh 
tambahan modal eksternal untuk membiayai aktivitas operasional 
perusahaansehingga tingkat penurunan nilai goodwill rendah. Ukuran perusahaan 
menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan (Sartono, 2010:249). 
Menurut Li et al (2010) menyatakan hasil penelitiannya bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif terhadap penurunan nilai goodwill.  Jadi, jika 
ukuran perusahaan meningkat maka tidak terjadi penurunan nilai goodwill begitu 
sebaliknya jika ukuran perusahaan rendah maka akan terjadi penurunan nilai 
goodwill. Sedangkan penelitian Chalmers, Godfrey dan Webster bahwa size tidak 
berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill. 
H3: Ukuran Perusahaan mampu membedakan perusahaan yang mengalami 
Penurunan Nilai Goodwill dengan yang tidak mengalami Penurunan Nilai 
Goodwill 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
Waktu penelitian mulai dilakukan pada November hingga Mei. Lokasi 
penelitian dilakukan pada Bursa Efek Indonesia yang beralamat di Gedung Bursa 
Efek Indonesia, Menara 1 Jl. Jend Sudirman Kav 52-53, Jakarta Selatan 12190. 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini dapat diakses melalui www.idx.co.id. . 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif.Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang tidak menitikberatkan 
pada kedalaman data sebanyak-banyaknya dari populasi yang luas. Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan penjualan, leverage, dan 
firm size terhadap pengungkapan penurunan nilai goodwill pada perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2016.Sampel adalah bagian dari elemen-elemen yang 
dimiliki populasi (Bungin, 2013). Ukuran sampel yang layak dalam penelitian ini 
menurut Sugiyono (2012: 133) adalah antara 30 sampai 500. Pemilihan sampel 
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penelitian didasarkan pada metode purposive sampling dan diperoleh sampel 
sebanyak 51 perusahaan sehingga data penelitian ini berjumlah 153 pengamatan. 
Data perusahaan yang menjadi sampel penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini:  
Tabel 3.1 
Sampel perusahaan  
 
No Kode Nama Perusahaan 
1 AALI  Astra Argo Lestari Tbk 
2 AKRA  AKR Corporindo Tbk 
3 ABBA  Mahaka Media Tbk 
4 ASII  Astra Internasional Tbk 
5 BCAP  MNC Kapital Indonesia Tbk 
6 BHIT  PT MNC Investama Tbk 
7 BMSR  Bintang Mitra SemestarayaTbk 
8 BMTR  Global Mediacom Tbk 
9 BNLI  Bank PermataTbk 
10 BUVA  PT Bukit Uluwatu Villa Tbk 
11 COWL  Cowell Development Tbk 
12 CPRO  Central Proteina Prima Tbk 
13 DILD  Intiland Development Tbk 
14 DUTI  Duta Pertiwi Tbk 
15 EMTK  Elang Mahkota TeknologiTbk 
16 EPMT  Enseval Putra Megatrading Tbk 
17  ETWA   EterindoWahanatama Tbk 
18 FREN  Smartfren Telecom Tbk 
19 GLOB  Global Teleshop Tbk 
20 GWSA  Greenwood Sejahtera Tbk 
21 HERO  Hero Supermarket Tbk 
22 ICBP  Indofood CBP SuksesMakmur Tbk 
23 INDF  Indofoof Sukses Makmur Tbk 
24 ITTG  Leo Investment Tbk 
25 JKON  Jaya Konstruksi Manggala Pratama Tbk 
26 JPFA  JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
27 JSMR  Jasa Marga Tbk 
28 KLBF  Kalbe Farma Tbk 
29 MDLN  Modernland Realty Ltd Tbk 
30 PNBN  Bank Pan Indonesia Tbk 
Tabel berlanjut… 
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No Kode Nama Perusahaan 
31 RMBA  Bentoel Internasional Investama Tbk 
32 SCBD  Danayasa Arthatama Tbk 
33 SCMA  Surya Citra Media Tbk 
34 SIMP  Salim Ivomas Pratama Tbk 
35 SIPD  Sierad Produce Tbk 
36 SMCB  Holcim Indonesia Tbk 
37 SMMT  Golden Eagle Energy Tbk 
38 SUPR  Solusi Tunas Pratama Tbk 
39 TBIG  PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
40 TGKA Tigaraksa Satria Tbk  
41 TOWR  SaranaMenara Nusantara Tbk 
42 UNVR  Unilever Indonesia Tbk 
43 VIVA  PT Visi Media Asia Tbk 
44 WIKA  Wijaya Karya Tbk 
45 SGRO  Sampoerna Agro Tbk 
46 AUTO  Astra Otoparts Tbk 
47 EMDE  Megapolitan Developmnts Tbk 
48 EXCEL  XL Axiata Tbk 
49 SDRA  PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk 
50 SIAP  Sekawan IntipratamaTbk 
51 TELE  Tiphone Mobile Indonesia Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, dengan kriteria berdasarkan pertimbangan atau judgment sampling. 
Elemen populasi yang dipilih sebagai sampel dibatasi pada elemen-elemen yang 
dapat memberikan informasi berdasarkan pertimbangan (Bungin, 2013). Adapun 
kriteria tersebut diantaranya: 
1. Perusahaan yang diteliti adalah perusahaan yang terdaftar (listing)di BEI dari 
tahun 2014-2016. 
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari tahun 2014-
2016 serta mempublikasikan laporan keuangan secara berturut-turut 
Lanjutan tabel 3.1 
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3. Perusahaan yang mencantumkan goodwill berturut-turut sepanjang tahun 
2014-2016 dalam laporan keuangannya. 
4. Perusahaan yang memiliki mata uang fungsional dalam laporan keuangan 
adalah rupiah.  
5. Memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 
lengkap. 
Tabel 3.2 
Jumlah Sampel 
 
No. Kriteria Jumlah 
1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2016 
476 
2. Perusahaan yang mencantumkan goodwill berturut-turut 
sepanjang tahun 2014-2016  
61 
3. Perusahaan yang memiliki mata uang fungsional dalam laporan 
keuangan adalah rupiah  
441 
4. Jumlah sampel akhir  51 
5. Tahun pengamatan  3 
Jumlah pengamatan  153 
 
3.4. Data dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data sekunder 
yang berupa laporan tahunan tahun 2014-2016. Data sekunder adalah data yang 
diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dicatat pihak 
lain). Data informasi yang diteliti mengenai penurunan nilai goodwill yang 
terdapat didalam annual report perusahaan yang menjadi sampel penelitian yang 
diperoleh langsung website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dengan periode 
waktu 2014-2016. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan alat-alat ukur yang diperlukan 
dalam melaksanakan suatu penelitian. Data yang akan dikumpulkan dapat berupa 
angka-angka, keterangan tertulis, dan beragam fakta yang berhubungan dengan 
fokus penelitian yang diteliti.  
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan metode 
dokumentasi, yaitu merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data 
berupa laporan tahunan yang telah dipublikasikan oleh perusahaan sampel pada 
periode tahun 2014-2016 di website Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id). 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri laporan tahunan perusahaan 
yang terpilih menjadi sampel penelitian. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Pengertian variabel penelitian adalah konstruk yang sifat-sifatnya telah 
diberi angka (kuantitatif), dapat diartikan variabel adalah konsep yang mempunyai 
bermacam-macam nilai dan dapat mengubah nilainya (Sofiyan, 2013: 10). Dalam 
penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu:  
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat (dependent variabel) juga disebut variabel respon atau 
endogen merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya 
variabel lain (variabel bebas).Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
pengungkapan penurunan nilai goodwill. 
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2. Variabel Bebas (Independent variable) 
Variabel bebas (Independent variable) disebut juga variabel prediktor, 
stimulus, atau antecedent adalah variabel yang menjadi sebab atau mengubah atau 
mempengaruhi variabel lain (variabel dependen). Variabel bebas dalam penelitian 
ini pengaruh pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.3 
Definisi Operasional Variabel 
 
No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 
1. Penurunan 
Nilai 
Goodwill 
Penurunan nilai aset 
terjadi ketika jumlah 
nilai aset yang 
tercacat lebih besar 
dari jumlah 
terpulihkan, baik 
melalui pemakaian 
maupun penjualan. 
(Kabir, 2016) 
Penurunan nilai 
goodwill diukur 
dengan menggunakan 
variabel dummy.  
1=mencantumkan 
goodwill 
0=tidak 
mencantumkan 
goodwill 
(Kabir, 2016) 
Nominal  
(Non matrik) 
2
2. 
Pertumbuhan 
Penjualan  
Pertumbuhan 
penjualan 
merupakan salah 
satu dari faktor 
ekonomi yang 
sangat 
mempengaruhi 
adanya penurunan 
nilai goodwill, 
pertumbuhan 
penjualan adalah 
kenaikan jumlah 
penjualan aset dari 
tahun ke tahun atau 
Growth sales = 
                   
                          
 
(Kabir, 2016) 
Rasio 
(Matrik) 
Tabel berlanjut… 
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No Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Skala 
dari waktu ke waktu 
(Kabir, 2016) 
3. Leverage Leverage adalah 
suatu tingkat 
kemampuan 
perusahaan dalam 
menggunakan aktiva 
atau dana yang 
mempunyai biaya 
tetap (hutang) 
(Kabir, 2016) 
Leverage=
              
           
 
(Kabir, 2016) 
Rasio 
(Matrik) 
4. Firm Size Ukuran perusahaan 
adalah variabel 
untuk mengukur 
seberapa besar atau 
kecilnya perusahaan. 
Ukuran perusahaan 
dapat ditunjukkan 
dengan total aset, 
jumlah penjualan, 
dan rata-rata total 
aset.  
(Kabir, 2016) 
Firm Size = Ln Total 
Aset 
(Kabir, 2016) 
Rasio 
(Matrik 
 
 
3.8. Teknik Analisis Data  
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan SPSS (Statiscal Package for Social Sciences) 16.0 for windows. 
Penelitian ini diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari statistik 
deskriptif, Analisis Regresi Logistik. 
 
3.8.1  Statistik Deskriptif  
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
Lanjutan tabel 3.3 
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sum, range, kurtosis dan swekness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2011:11). 
Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisa data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 
generalisasi (Sugiyono, 2014: 238). Termasuk dalam statistik deskriptif antara 
lain adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, 
perhitungan modus, median, mean, (pengukuran tedensi sentral), perhitungan 
desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan 
standar deviasi, perhitungan persentase. Dalam penelitian ini terdapat lebih dua 
variabel. 
 
3.8.2. Model Regresi Logistik 
 Hipotesis dalam penelitian ini pertama diuji dengan menggunakan analisis 
diskriminan akan tetapi setelah dilakukan uji multivariate normal distribution 
datanya tidak normal setelah itu penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis 
regresi logistik karena variabel dependen diukur dengan menggunakan variabel 
dummy, sehingga peneliti memilih menggunakan alat uji tersebut untuk 
membedakan dari 3 variabel independen yaitu pertumbuhan penjualan, 
leveragedanfirm size. Regresi logistik adalah regresi yang digunakan untuk 
menguji apakah probabilitas terjadinya variabel dependen dapat diprediksi dengan 
variabel independen (Ghozali, 2016). 
Analisis regresi logistik di gunakan untuk menguji perbedaan apakah 
variabel-variabel pengungkapan penurunan nilai goodwill berdasarkan 
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pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size maka model regresi yang di 
kembangkan dalam penelitian ini sebagai berikut; 
IMP = α + β1ΔPP + β2ΔLev+ β3FS 
Menurut Imam Ghozali (2011) langkah-langkah dalam pengujian regresi logistik 
adalah sebagai berikut:  
a. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Uji ini digunakan untuk menilai model yang telah dihipotesiskan telah fit atau 
tidak dengan data. Hipotesis untuk menilai metode fit adalah: 
Ho: model yang dihipotesiskan fit dengan data 
H1: model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka harus diterima. Statistik 
yang digunakan berdasarkan Likelihood.Likelihood L dari model adalah 
probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data input. 
Adanya pengurangan nilai anatara nilai awal -2LogL dengan nilai -2LogL pada 
langkah berikutnya menunjukan mengambarkan data input.Adanya pengurangan 
nilai antar nilai awal -2LogL dengan nilai -2LogL. Pada langkah berikutnya 
menunjukan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. Penemuan 
likelihood (-2LogL) menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata 
lain model yang dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2016). 
b. Koefisien Determinan (Naglkerke R Square) 
Nagelkerke R Square merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 
seberapa besar variabel independen maupu menjelaskan dan mempengaruhi 
variabel dependen.Nilai Nagelkerke R Square bervariasi antara 1 (satu) sampai 
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dengan 0 (nol). Jika nilai semakin mendekati 1 maka model dianggap semakin 
goodness of fit, sementara jika semakin mendekati 0 maka model dianggap tidak 
goodness of fit (Ghozali, 2016). 
c. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer and 
Lemeshow‟s Goodness of Fit Test. Hosmer and lemeshow‟s Goodness of Fit Test 
menjadi hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara dengan data sehingga model data dikatakan fit). Adapun 
hasilnya (Ghozali, 2011:345): 
1. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow‟s Goodness of Fit Test sama dengan 
atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan 
signifikan antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness fit 
model tidak baik karena model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. 
2. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow‟s Goodness of fit test lebih besar 
dari 0,05 maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena cocok dengan data observasinya. 
d. Matriks Klasifikasi 
Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari model regresi untuk 
memprediksi kemungkinan perusahaan mengalami kerugian penurunan nilai 
goodwill. 
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3.9. Pengujian Hipotesis 
Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 
Dimana kriteria pengujian adalah sebagai berikut: 
a. Tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau taraf nyata signifikansi 
5% (α = 0,05). 
b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada signifikan ρ-
value. 
1) Jika taraf signifikan > 0,05 Ho diterima 
2) Jika taraf signifikan < 0,05 Ho ditolak 
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BAB IV  
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang terdaftar dalam 
Bursa Efek Indonesia dan melaporkan laporan tahunan pada tahun 2014 sampai 
2016.Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange (IDX)) 
merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa 
Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dan transaksi, Pemerintah 
memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan 
Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif.Bursa hasil 
penggabungan ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 Tentang Pasar Modal, 
bursa efek adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan 
atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak - pihak lain 
dengan tujuan memperdagangkan efek di antara mereka. Penyelenggaraan 
kegiatan usaha sebagai bursa efek adalah perseroan yang telah memperoleh izin 
usaha dari Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam), dalam hal ini adalah BEI. 
BEI didirikan dengan tujuan menyelenggarakan perdagangan Efek yang teratur, 
wajar, dan efisien. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang 
dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan. Dengan 
memperhatikan kriteria yang ada maka diperoleh sampel penelitian sebanyak 51 
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perusahaan. Data keuangan yang diperoleh melalui laporan tahunan perusahaan 
dari tahun 2014-2016. 
Analisis dan pembahasan yang tersaji pada bab ini akan menunjukkan 
hasil dari analisis data berdasarkan pengamatan variabel bebas maupun variabel  
terikat yang digunakan dalam model analisis diskriminan. Analisis dikriminan 
harus diuji dengan multivariate distribution normal tetapi setelah diuji data tidak 
normal sehingga penelitian ini menggunakan analisis regresi logistik.Variabel-
variabel yang diteliti dari perusahaan sampel meliputi pertumbuhan penjualan, 
leverage, dan firm size sebagai variabel independen serta pengungkapan 
penurunan nilai goodwill sebagai variabel dependen. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1 Statistik Deskriptif  
Hasil pengujian statistik deskriptif dari variabel penurunan nilai goodwill, 
pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size dari tahun 2014-2016 disajikan 
dalam tabel dibawah ini. 
Tabel 4.1 
Hasil uji statistik deskriptif 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Y 153 1.00 .00 1.00 39.00 .2549 .43724 
X1 153 10.2973 .0014 10.2988 1.8836E2 1.231098E0 1.0069761 
X2 153 1.0859E2 .0089 108.5996 3.5171E2 2.298773E0 10.1322785 
X3 153 17.9778 15.7742 33.7520 4.3273E3 2.828273E1 3.8218061 
Valid N 
(listwise) 
153 
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Penurunan nilai goodwill adalah variabel yang diukur dengan metode 
dummy dimana nilai maksimal dari variabel tersebut adalah 1 dan nilai 
minimumnya 0. Pada variabel tersebut dihasilkan nilai rata-rata sebesar 0,2549 
yang berarti 25,49% perusahaan dalam sampel penelitian penurunan nilai 
goodwill. Perusahaan yang mengalami penurunan nilai goodwill sebanyak 39 
perusahaan dan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill sebanyak 114 
perusahaan. 
Pertumbuhan penjualan atau sales growth adalah variabel kenaikan jumlah 
penjualan dari tahun ke tahun atau dari waktu ke waktu. Pertumbuhan penjualan 
diproksikan dengan menggunakan total penjualan selama periode berjalan /total 
penjualan periode yang lalu. Pertumbuhan penjualan mempunyai nilai 0,0014 
sampai 10,299 dengan rata-rata 1,2310 dan standar deviasi 1,00706. Tampak 
bahwa terdapat fluktuasi yang cukup tinggi dalam hal pertumbuhan penjualan 
perusahaan pada perusahaan yang diukur dengan total penjualannya. 
Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan dana untuk 
memperbesar tingkat penghasilan. Leverage diproksikan dengan menggunakan 
total kewajiban/total aset. Leverage mempunyai nilai 0,089 sampai 108,60dengan 
rata-rata 2,2988 dan standar deviasi 10,132.  
Firm Size atau ukuran perusahaan adalah variabel untuk mengukur besar 
kecilnya perusahaan.Ukuran perusahaan diproksikan dengan menggunakan Ln 
(natural log) total penjualan.Ukuran perusahaan mempunyai rentang nilai antara 
15,774 sampai dengan 33,752 dengan rata-rata 2,829. Tampak bahwa terdapat 
43 
 
 
 
 
fluktuasi yang cukup tinggi dalam hal ukuran perusahaan pada perusahaan sampel 
yang diukur dengan total penjualan perusahaan.  
 
4.2.2. Menguji Keseluruhan Model (Overall Model Fit)  
Langkah selanjutnya adalah menguji keseluruhan model (Overall Model 
Fit). Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2Log Likelihood (-
2LL) pada awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada 
akhir (Block number = 1). Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal(initial -
2LL function) dengan nilai -2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir) 
menunjukkan bahwa model yang dihipotesiskan fit dengan data. Berikut adalah 
hasil uji Likelihood dengan bantuan spss v.16: 
Tabel 4.2 
Hasil uji Likelihood dengan memasukkan Konstanta (Block number = 0) 
 
 
Iteration 
-2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 173.954 -.980 
2 173.703 -1.071 
3 173.703 -1.073 
4 173.703 -1.073 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
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Tabel 4.3 
Hasil uji Likelihood dengan memasukkan seluruh variabel Independen 
(Block Number = 1) 
 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 160.239
a
 .084 .124 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 
 
Tabel 4.4 
Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL akhir 
 
 
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 
Tabel 4.4 menunjukkan setelah keseluruhan variabel bebas yaitu 
pertumbuhan penjualan, leverage dan firm size dimasukkan kedalam model, -2 
Log Likelihood menunjukkan angka 160.239 atau terjadi penurunan nilai -2 Log 
Likelihood sebesar 13,715. Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat diartikan 
bahwa penambahan variabel bebas ke dalam model dapat memperbaiki fit serta 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
 
4.2.3. Koefisien Determinasi  
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabilitas variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas 
variabel dependen.Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada 
-2LL awal (Block Number = 0) 173.954 
-2LL akhir (Block Number = 1) 160.239 
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nilai Nagelkerke R Square. Nilai Nagelkerke R Square dapat diinterprestasikan 
seperti nilai R Squarepada  regresi berganda (Ghozali, 2016). Nilai ini dapat 
dengan cara membagi nilai Cox & Snell R Square dengan nilai maksimumnya. 
Tabel 4.5 
Model Summary 
 
 
 
 
 
Tabel 4.5 menunjukkan nilai Nagelkerke R Square.Dilihat dari hasiloutput 
pengolahan data nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,124 yang berarti 
variabilitas variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah 
sebesar 12,4% sisanya 87,6% dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel lain 
diluar model penelitian atau secara bersama-sama variabel variabel pertumbuhan 
penjualan, leverage, dan firm size. 
 
4.2.4. Matrik Klasifikasi  
Matrik Klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi 
untuk memprediksi kemungkinan penurunan nilai goodwill. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Step 
-2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 160.239
a
 .084 .124 
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Tabel 4.6 
Classification Tabel  
 
Sumber Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 
Dari table 4.6 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, yang mengalami 
penurunan nilai goodwill adalah 3, sedangkan observasi sesungguhnya 
menunjukkan bahwa penurunan nilai goodwill adalah 36. Jadi ketepatan model ini 
adalah 3/36 atau 7,7% dan menurut prediksi, yang tidak mengalami penurunan 
nilai goodwill adalah 2, sedangkan observasi sesungguhnya menunjukkan bahwa 
yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill 112. Jadi ketepatan model ini 
adalah 2/112 atau 98,2%. Ketepatan prediksi keseluruhan model ini adalah 75,2%.  
 
4.2.5. Menguji Kelayakan Model Regresi Logistik 
Analisis selanjutnya yang dilakukan adalah menilai kelayakan model 
regresi logistic yang akan digunakan. Pengujian kelayakan regresi logistik 
dilakukan dengan menggunakan Goodness of fit test yang diukur dengan nilai 
Chi-Square pada bagian bawah uji Hosmer and Lemeshow. 
 
 
Observed 
Predicted 
 Y 
Percentage 
Correct 
 Tidak 
Mengalami 
Penurunan 
Nilai 
Mengalami 
Penurunan 
Nilai 
Step 1 Y Tidak Mengalami 
Penurunan Nilai 
112 2 98.2 
Mengalami Penurunan 
Nilai 
36 3 7.7 
Overall Percentage   75.2 
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Tabel 4.7 
Hosmer and LemeshowTest 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lemeshow.Dengan 
probabilitas signifikasi menunjukkan angka 0,731; nilai signifikansi yang 
diperoleh ini jauh lebih besar dari pada 0.05 (α).Hal ini berarti model regresi layak 
untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, karena tidak ada perbedaan yang 
nyata antara klasifikasi yang diprediksi dengan klasifikasi yang diamati atau dapat 
dikatakan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya. 
 
4.2.6. Pengujian Hasil Hipotesis  
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik. Regresi logistik 
digunakan untuk menguji analisis penurunan nilai goodwill berdasarkan 
pertumbuhan penjualan (X1), leverage (X2), dan firm size (X3) dengan 
menggunakan hasil uji regresi yang ditunjukkan dalam variabel in the equation. 
Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup dengan melihat Variabel in the 
Equation, pada kolom Significant dibandingkan dengan tingkat kealphaan 0.05 
(5%). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5.244 8 .731 
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Tabel 4.8 
Variabel in the Equation 
 
  B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -1.990 .770 6.683 1 .010 .137 
X2 -.099 .097 1.053 1 .305 .905 
X3 .027 .059 .208 1 .648 1.027 
Constant .406 1.881 .047 1 .829 1.501 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.    
Sumber Hasil pengolahan data dengan SPSS, 2016 
 
Tabel 4.5 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik pada 
tingkat signifikansi 0,05. Dari pengujian dengan regresi logistik diatas maka 
diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut: 
IPM = 0,406 -1,990 PP -0,099Leverage + 0,027 FS 
H1 :Pertumbuhan penjualan mampu membedakan perusahaan yang mengalami 
penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai 
goodwill. 
Pertumbuhan penjualan (sales growth) yang diproksikan dengan total 
penjualan periode berjalan/penjualan periode yang lalu, memiliki nilai sig sebesar 
0,010 lebih kecil dari 0.05 (α). Hal ini berarti H1 diterima, sehingga terbukti 
bahwa pertumbuhan penjualan mampu membedakan secara signifikan perusahaan 
yang mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami 
penurunan nilai goodwill. 
H2: Leverage mampu membedakan perusahaan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill 
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Leverage diproksikan dengan total kewajiban/total aset. Leverage 
memiliki nilai sig 0,305 lebih besar dari 0,05 (α). Hal ini berarti H2 ditolak, 
sehingga tidak terbukti bahwa leverage mampu membedakan secara signifikan 
perusahaan yang mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak 
mengalami penurunan nilai goodwill. 
H3; Firm size mampu membedakan perusahaan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill 
Ukuran perusahaan (firm size) yang diproksikan dengan Ln total aset, 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,648 lebih besar dari 0,05 (α). Hal ini berarti 
H3 ditolak, sehingga tidak terbuti bahwa ukuran perusahaan mampu membedakan 
secara signifikan perusahaan yang mengalami penurunan nilai goodwill dengan 
yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. 
 
4.3 Pembahasan  
Penelitian ini merupakan studi mengenai penurunan nilai goodwill dengan 
yang mengalami penurunan nilai goodwill. Penelitian ini mengamati tiga variabel 
keuangan (pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size). 
 
4.3.1 Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkan Pertumbuhan 
Penjualan 
 
Hasil perhitungan atas variabel pertumbuhan penjualan yang diproksikan 
dengan total penjualan, pada table 4.8 menunjukkan koefisien negatif sebesar 
1,990 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,010 (lebih kecil dari 5%). Karena 
tingkat signifikansi (p) lebih kecil dari α = 5% maka hipotesis ke-1 diterima. 
Penelitian ini berhasil membuktikan bahwa pertumbuhan penjualan mampu 
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membedakan secara signifikan perusahaan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. 
Perusahaan yang mengalami pertumbuhan penjualan negatif (penurunan 
penjualan) mampu memprediksi terjadinya penurunan nilai goodwill. 
Pertumbuhan penjualan akan mempengaruhi tingkat kinerja perusahaan dan 
perubahan negatif dalam kinerja yang dapat mengindikasikan adanya masalah 
keuangan di perusahaan (Kabir, 2016). 
Hal ini dapat diartikan bahwa pertumbuhan penjualan akan menjadi 
pertimbangan yang penting agar tidak terjadi penurunan nilai goodwill. Apabila 
sebuah perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan maka kemungkinan besar 
penurunan nilai goodwill tidak akan terjadi. Berdasarkan penelitian Kabir (2016) 
Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill.jika 
pertumbuhan penjualan meningkat maka tidak terjadi penurunan nilai goodwill 
dalam perusahaan begitu sebaliknya jika pertumbuhan penjualan menurun maka 
akan terjadi penurunan nilai goodwill. 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sebuah perusahaan sangat 
memperhatikan nilai goodwill. Apabila perusahaan mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan kata lain dapat disimpulkan bahwa sebuah perusahaan yang 
mengalami pertumbuhan penjualan negatif atau perusahaan mengalami penurunan 
penjualan maka bisa diprediksi perusahaan tersebut akan mengalami penurunan 
nilai goodwill.  
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4.3.2 Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkan Leverage 
Hasil pengujian atas variabel leverage yang diproksikan dengan total 
kewajiban/total aset, pada tabel 4.8 menunjukkan koefisien negatif sebesar 0,099 
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,305 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat 
signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-2 ditolak. Penelitian ini 
tidak mampu membedakan secara signifikan perusahaan yang mengalami 
penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. 
Perusahaan dengan pertumbuhan yang tinggi tentunya memerlukan dana 
yang tidak sedikit untuk membiayai aktivitas operasional perusahaannya. 
Kebutuhan dana tersebut dapat dipenuhi salah satunya dari sumber dana eksternal 
perusahaan, yaitu dengan leverage (hutang). Semakin tinggi leverage, semakin 
sering manajer cenderung untuk terlibat dalam peningkatan pendapatan 
manajemen laba (Kabir, 2016). 
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Beatty dan Weber (2006) yang 
menemukan bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penurunan 
nilai goodwill.Jika perusahaan dengan tingkat proporsi hutang terhadap ekuitasnya 
rendah maka akan menurunkan laba perusahaan dan mempengaruhi harga saham, 
jika harga saham mengalami penurunan maka nilai perusahaan akan turun 
sedangkan goodwill diukur dengan menggunakan nilai wajar jika nilai wajar 
tersebut turun maka tidak terjadi penurunan nilai goodwill.  
Penelitian ini tidak dapat membuktikan bahwa adanya leverage yang 
diprediksi dapat menjadi proksi dalam membedakan perusahaan yang mengalami 
penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. 
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Hal ini dapat mengindikasi bahwa leverage dalam sebuah perusahaan tidak 
menjadi sebuah masalah dalam keadaan perusahaan yang mengalami penurunan 
nilai goodwill maupun yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill pada 
sampel penelitian ini. Karena hasil signifikansinya 30,5% itu berarti signifikansi 
lebih besar dari 5% dan jika signifikansi lebih besar dari 5% maka hipotesis 
ditolak. 
 
4.3.3 Pengungkapan Penurunan Nilai Goodwill berdasarkanFirm Size 
Hasil pengujian atas variabel ukuran perusahaan (firm size) yang 
diproksikan dengan Ln Total Aset, pada tabel 4.8 menunjukkan koefisien positif 
sebesar 0,027 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,648 (lebih besar dari 5%). 
Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-3 
ditolak. Penelitian ini membuktikan bahwa firm sizetidak mampu membedakan 
secara signifikan perusahaan yang mengalami penurunan nilai goodwill dengan 
yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian Chalmers, Godfrey dan Webster 
bahwa size tidak berpengaruh terhadap penurunan nilai goodwill.Besar kecilnya 
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi suatu perusahaan untuk penurunan nilai 
goodwill.Naik turunnya nilai perusahaan tidak bisa membedakan secara signifikan 
dan tidak bisa memprediksi penurunan nilai goodwill tersebut naik ataupun turun. 
Karena ukuran perusahaan mengalami perubahan yang tidak akan drastis sehingga 
prediksi penurunan nilai goodwill berkurang.   
Goodwill yang mengalami penurunan nilai maupun yang tidak mengalami 
penurunan nilai berarti tidak mempunyai pengaruh terhadap ukuran perusahaan 
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yang didasarkan atas perhitungan dari Ln total aset. Sehingga untuk mengetahui 
perusahaan tersebut mengalami penurunan nilai goodwill maupun sebaliknya  
tidak dapat diproksikan dengan proksi firm size. Karena suatu perusahaan dengan 
total aset yang rendah belum tentu mengalami penurunan nilai goodwill dan jika 
suatu perusahaan mempunyai total aset yang meningkat juga belum tentu tidak 
mengalami penurunan nilai goodwill.  
Jadi firm size tidak mampu membedakan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill. Karena hasil 
pengujian firm size menunjukkan hasil signifikansi 64,8% ini berarti nilai 
signifikansi melebihi 5% dan jika signifikansi lebih besar dari 5% maka hipotesis 
ditolak. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengungkapan penurunan nilai 
goodwill berdasarkan pertumbuhan penjualan, leverage, dan firm size tahun 2014–
2016 pada semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Dalam penelitian ini diperoleh sampel akhir sebanyak 51 perusahaan 
dengan jumlah tahun pengamatan sebanyak 3 tahun. Berdasarkan analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan maka ditarik kesimpulan dari pengujian dengan 
uji regresi logistik bahwa dari 3 faktor yang diteliti (pertumbuhan penjualan, 
leverage dan firm size) menunjukkan hasil sebagai berikut; 
1. Pertumbuhan penjualan mampu membedakan secara signifikan perusahaan 
yang mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami 
penurunan nilai goodwill 
2. Leverage tidak mampu membedakan secara signifikan perusahaan yang 
mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan 
nilai goodwill 
3. Firm size tidak mampu membedakan secara signifikan perusahaan yang 
mengalami penurunan nilai goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan 
nilai goodwill. 
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5.2. Keterbatasan 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan sebagai berikut : 
1. Penelitian ini menggunakan periode pengamatan hanya 3 tahun yaitu tahun 
2014-2016.  
2. Proksi-proksi yang digunakan juga mengacu pada salah satu pengukuran yang 
mungkin kurang tepat untuk mengukur variabel penelitian. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang telah disampaikan diatas, 
penulis berusaha memberikan beberapa saran agar penelitian selanjutnya dapat 
memperbaikinya. Saran yang dapat diberikan yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode pengamatan karena 
penerapan standar yang berkaitan dengan goodwill, khususnya standar yang 
mengharuskan perusahaan melakukan pengujian penurunan nilai goodwill 
sejak tahun 2011.  
2. Kepada peneliti selanjutnya supaya dapat menambahkan proksi-proksi yang 
tepat serta menggunakan faktor-faktor ekonomi yang lainnya agar penelitian 
berikutnya lebih baik dalam membedakan yang mengalami penurunan nilai 
goodwill dengan yang tidak mengalami penurunan nilai goodwill.  
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LAMPIRAN 1 
Jadwal Penelitian 
 
 
No 
Bulan 
 
Nov-16 Feb-17 Mar-17 April-17 Mei-17 Jun-17 Jul-17 Agus-17 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x                                
2 Konsultasi     x   x  x  x  x  x  x   x   x x   x     
3 Revisi 
Proposal 
                     x           
4 Pengumpulan 
Data 
                         x       
5 Analisis Data                           x      
6 Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                         x       
7 Pendaftaran 
Munaqosah 
                         x       
8 Munaqosah                           x      
9 Revisi Skripsi                              x   
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LAMPIRAN 2 
DATA PERUSAHAAN  SAMPEL 
No Kode 
 
Nama Perusahaan   
  
1 AALI  Astra Argo Lestari Tbk 
2 AKRA  AKR CorporindoTbk 
3 ABBA  Mahaka Media Tbk 
4 ASII  Astra InternasionalTbk 
5 BCAP  MNC Kapital Indonesia Tbk 
6 BHIT  PT MNC InvestamaTbk 
7 BMSR  BintangMitraSemestarayaTbk 
8 BMTR  Global Mediacom Tbk 
9 BNLI  Bank PermataTbk 
10 BUVA  PT Bukit Uluwatu Villa Tbk 
11 COWL  Cowell Development Tbk 
12 CPRO  Central Proteina Prima Tbk 
13 DILD  Intiland Development Tbk 
14 DUTI  Duta Pertiwi Tbk 
15 EMTK  ElangMahkotaTeknologiTbk 
16 EPMT  Enseval Putra MegatradingTbk 
17  ETWA   EterindoWahanatamaTbk 
18 FREN  Smartfren Telecom Tbk 
19 GLOB  Global Teleshop Tbk 
20 GWSA  Greenwood Sejahtera Tbk 
21 HERO  Hero Supermarket Tbk 
22 ICBP  Indofood CBP SuksesMakmurTbk 
23 INDF  IndofoofSuksesMakmurTbk 
24 ITTG  Leo Investment Tbk 
25 JKON  Jaya KonstruksiManggalaPratamaTbk 
26 JPFA  JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
27 JSMR  JasaMargaTbk 
28 KLBF  Kalbe FarmaTbk 
29 MDLN  Modernland Realty Ltd Tbk 
30 PNBN  Bank Pan Indonesia Tbk 
31 RMBA  BentoelInternasionalInvestamaTbk 
32 SCBD  DanayasaArthatamaTbk 
33 SCMA  Surya Citra Media Tbk 
34 SIMP  SalimIvomasPratamaTbk 
35 SIPD  Sierad Produce Tbk 
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No Kode 
 
Nama Perusahaan   
  
36 SMCB  Holcim Indonesia Tbk 
37 SMMT  Golden Eagle Energy Tbk 
38 SUPR  Solusi Tunas PratamaTbk 
39 TBIG  PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
40 TGKA TigaraksaSatriaTbk  
41 TOWR  SaranaMenara Nusantara Tbk 
42 UNVR  Unilever Indonesia Tbk 
43 VIVA  PT Visi Media Asia Tbk 
44 WIKA  WijayaKaryaTbk 
45 SGRO  Sampoerna Agro Tbk 
46 AUTO  Astra OtopartsTbk 
47 EMDE  MegapolitanDevelopmntsTbk 
48 EXCEL  XL AxiataTbk 
49 SDRA 
 PT Bank Woori Saudara Indonesia 1906 
Tbk 
50 SIAP  SekawanIntipratamaTbk 
51 TELE  Tiphone Mobile Indonesia Tbk 
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LAMPIRAN 3 
Sektor Perusahaan  
 
No. Sektor Kode Perusahaan 
1. Perusahaan Penghasil Bahan Baku 1. AALI 
2. CPRO 
3. SIMP 
4. SMMT 
5. SGRO 
2. Perusahaan Jasa 1. AKRA 
2. ABBA 
3. BCAP 
4. BHIT 
5. BMSR 
6. BMTR 
7. BNLI 
8. BUVA 
9. COWL 
10. DILD 
11. DUTI 
12. EMTK 
13. EPMT 
14. FREN 
15. GLOB 
16. GWSA 
17. HERO 
18. ITTG 
19. JKON 
20. JSMR 
21. MDLN 
22. PNBN 
23. SCBD 
24. SCMA 
25. TBIQ 
26. TGKA 
27. TOWR 
28. VIVA 
29. WIKA 
30. EMDE 
31. EXCL 
32. SDRA 
33. TELE 
3. Perusahaan Manufaktur 1. ASII 
2. ETWA 
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3. ICBP 
4. INDF 
5. JPFA 
6. KLBF 
7. RMBA 
8. SIPD 
9. SMCB 
10. SUPR 
11. UNVR 
12. AUTO 
13. SIAP 
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LAMPIRAN  4 
PerhitunganPertumbuhanPenjualan = 
                               
                         
 
TOTAL PENJUALAN 
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 
1 AALI 12,674,999.00  16,305,831.00  13,059,216.00  14,121,374.00  
2 AKRA 22,337,928,480.00  22,468,327,501.00  19,764,821,141.00  15,212,590,884.00  
3 ABBA 309,160,119,685.00  318,915,901,895.00  290,556,699,926.00  290,356,135,906.00  
4 ASII 193,880,000,000.00  201,701,000,000.00  184,196,000,000.00  181,084,000,000.00  
5 BCAP 717,551,000,000,000.00  1,038,931,000,000.00  1,953,738,000,000.00  2,287,344,000,000.00  
6 BHIT 11,531,675,000,000.00  12,433,400,000,000.00  12,878,191,000,000.00  12,894,525,000,000.00  
7 BMSR 2,192,652,949,873.00  2,298,998,800,229.00  2,207,653,025,157.00  2,253,792,419,520.00  
8 BMTR 10,019,977,000,000.00  10,657,152,000,000.00  10,581,319,000,000.00  10,459,641,000,000.00  
9 BNLI 6,750,646,000,000.00  7,419,603,000,000.00  8,349,469,000,000.00  8,152,220,000,000.00  
10 BUVA 243,668,692,373.00  256,499,390,082.00  198,932,423,404.00  236,714,779,668.00  
11 COWL 330,837,427,396.00  566,385,701,354.00  583,329,689,427.00  570,072,055,705.00  
12 CPRO 1,623,185.00  2,593,108.00  8,975,064.00  8,597,208.00  
13 DILD 696,563,403,875.00  706,264,130,009.00  122,103,564,957.00  127,824,123,808.00  
14 DUTI 882,868,954,252.00  743,374,793,594.00  300,738,529,236.00  394,865,831,320.00  
15 EMTK 5,792,494,662,000.00  6,522,251,321,000.00  6,429,109,329,000.00  7,368,822,314,000.00  
16 EPMT 15,623,240.00  17,011,550.00  17,476,103.00  18,936,241.00  
17 ETWA 1,206,066,005,447.00  1,000,086,695,089.00  395,798,115,446.00  221,494,557,057.00  
18 FREN 404,493,000.00  359,008,000.00  382,619,000.00  440,681,000.00  
19 GLOB 3,887,252,590,039.00  4,037,217,247,921.00  2,531,562,923,703.00  562,959,661,885.00  
20 GWSA 4,411,000.00  17,311,000.00  15,399,000.00  9,584,000.00  
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TOTAL PENJUALAN 
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 
21 HERO 11,900,354,000,000.00  13,564,029,000,000.00  14,352,700,000,000.00  13,677,931,000,000.00  
22 ICBP 25,094,681,000,000.00  30,022,463,000,000.00  31,741,094,000,000.00  34,466,069,000,000.00  
23 INDF 55,623,700,000,000.00  63,594,452,000,000.00  64,061,947,000,000.00  66,750,317,000,000.00  
24 ITTG 9,114,900,000.00  5,966,989,500.00  21,291,597,000.00  99,000,000,000.00  
25 JKON 1,306,376,364.00  2,481,495,061.00  3,174,512,263.00  6,583,956,000.00  
26 JPFA 23,063,000,000,000.00  24,459,000,000,000.00  25,023,000,000,000.00  27,063,000,000,000.00  
27 JSMR 10,294,670,000,000.00  5,825,932,269,000.00  9,848,242,050,000.00  16,661,402,998,000.00  
28 KLBF 16,002,131.00  1,736,853.00  17,887,464.00  19,374,000.00  
29 MDLN 173,944,151.00  272,500,724.00  2,360,531.00  2,849,686.00  
30 PNBN 6,085,674,000,000.00  6,206,941,000,000.00  7,201,296,000,000.00  8,442,968,000,000.00  
31 RMBA 13,273,615,000,000.00  14,091,156,000,000.00  16,814,352,000,000.00  10,228,081,000,000.00  
32 SCBD 2,600,000,000.00  2,624,190,000.00  17,391,000,000.00  16,199,000,000.00  
33 SCMA 4,055,701,641,000.00  3,694,747,871,000.00  278,041,487,000.00  238,256,381,000.00  
34 SIMP 13,279,778,000,000.00  14,962,727,000,000.00  13,835,444,000,000.00  14,530,938,000,000.00  
35 SIPD 2,505,143,103,500.00  2,505,575,102,503.00  2,113,148,210,101.00  2,427,199,231,761.00  
36 SMCB 9,686,262,000,000.00  10,528,723,000,000.00  9,239,022,000,000.00  9,458,403,000,000.00  
37 SMMT 18,652,844,289.00  8,932,749,050.00  28,770,043,945.00  56,064,913,975.00  
38 SUPR 840,096,512,954.00  1,071,929,125,635.00  1,785,853,000,000.00  1,623,942,000,000.00  
39 TBIQ 2,690,500,000,000.00  3,306,812,000,000.00  3,421,177,000,000.00  3,711,174,000,000.00  
40 TGKA 8,198,125,732,406.00  9,463,005,564,156.00  9,526,866,332,670.00  9,614,723,240,597.00  
41 TOWR 3,197,139,000,000.00  4,106,175,000,000.00  44,697,840,000,000.00  5,053,112,000,000.00  
42 UNVR 30,757,435,000,000.00  34,511,534,000,000.00  36,484,030,000,000.00  40,053,732,000,000.00  
43 VIVA 1,674,375,150,000.00  2,252,677,016,000.00  2,108,743,624,000.00  2,685,707,668,000.00  
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TOTAL PENJUALAN 
NO 
NAMA 
PERUSAHAAN 2013 2014 2015 2016 
44 WIKA 11,884,668,000.00  12,463,216,000.00  13,620,101,000.00  15,668,833,000.00  
45 SGRO 2,560,705,943,000.00  3,242,381,541,000.00  2,999,448,452,000.00  2,915,224,840,000.00  
46 AUTO 10,701,988,000,000.00  12,255,427,000,000.00  11,723,787,000,000.00  12,806,867,000,000.00  
47 EMDE 225,134,645,500.00  311,279,776,496.00  325,313,686,454.00  330,444,925,707.00  
48 EXCEL 21,265,060,000,000.00  23,460,015,000,000.00  22,876,182,000,000.00  21,341,425,000,000.00  
49 SDRA 199,921,000,000,000.00  215,312,000,000,000.00  202,894,000,000,000.00  234,023,000,000,000.00  
50 SIAP 245,690,437.00  336,909,371.00  243,495,193,479.00  24,836,291,703.00  
51 TELE 10,484,625,000,000.00  14,589,691,000,000.00  22,039,666,000,000.00  27,310,057,000,000.00  
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LAMPIRAN5 
PerhitunganLeverage  
             
         
 
TOTAL KEWAJIBAN 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
1 AALI 6,725,576,000,000.00 9,813,584,000,000.00 6,632,640,000,000.00 
2 AKRA 88,244,000,000.00 79,170,000,000.00 77,564,000,000.00 
3 ABBA 270,730,291,776.00 271,129,354,174.00 268,439,041,112.00 
4 ASII 115,840,000,000.00 118,902,000,000.00 121,949,000,000.00 
5 BCAP 11,146,447,000,000.00 14,190,663,000,000.00 15,810,740,000,000.00 
6 BHIT 25,009,662,000,000.00 30,464,913,000,000.00 31,129,457,000,000.00 
7 BMSR 294,519,354,707.00 362,514,819,483.00 349,623,591,171.00 
8 BMTR 25,365,211,000,000.00 11,218,865,000,000.00 10,712,447,000,000.00 
9 BNLI 115,705,000,000,000.00 246,989,700,000,000.00 256,972,210,000,000.00 
10 BUVA 786,121,317,784.00 1,159,349,619,061.00 1,262,484,270,484.00 
11 COWL 2,333,445,012,053.00 2,336,446,562,423.00 2,292,924,704,109.00 
12 CPRO 6,181,179,000,000.00 7,104,203,000,000.00 7,142,388,000,000.00 
13 DILD 62,405,951,154.00 5,517,743,393,322.00 6,782,581,912,231.00 
14 DUTI 1,775,893,448,385.00 2,183,853,143,849.00 1,889,304,756,790.00 
15 EMTK 3,568,057,597,000.00 2,111,140,558,000.00 4,570,540,400,000.00 
16 EMPT 2,640,735,253,908.00 2,677,690,868,105.00 2,467,288,584,337.00 
17 ETWA 1,029,096,728,617.00 1,256,957,157,713.00 1,213,638,586,891.00 
18 FREN 13,796,743.00 20,705,913.00 22,807,139.00 
19 GLOB 1,284,887,778,444.00 658,507,902,514.00 737,427,506,906.00 
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TOTAL KEWAJIBAN 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
20 GWSA 321,208,369,989.00 336,361,304,955.00 286,082,001,627.00 
21 HERO 2,841,822,000,000.00 2,585,261,000,000.00 2,029,250,000,000.00 
22 ICBP 10,445,187,000,000.00 10,173,713,000,000.00 10,401,125,000,000.00 
23 INDF 39,496,711,000,000.00 4,200,149,000,000.00 31,107,296,000,000.00 
24 ITTG 419,000,000,000.00 441,000,000,000.00 419,000,000,000.00 
25 JKON 2,081,364,258,110.00 1,832,112,927,836.00 1,806,636,040,445.00 
26 JPFA 10,440,441,000,000.00 11,049,774,000,000.00 9,878,062,000,000.00 
27 JSMR 20,839,233,322,000.00 24,356,318,021,000.00 37,161,482,595,000.00 
28 KLBF 2,675,166.00 2,758,131.00 2,762,162.00 
29 MDLN 5,036,365,311,249.00 6,785,593,826,555.00 7,944,774,284,719.00 
30 PNBN 149,352,964,000,000.00 152,314,331,000,000.00 164,974,253,000,000.00 
31 RMBA 12,335,768,000,000.00 15,816,071,000,000.00 4,029,576,000,000.00 
32 SCBD 639,500,210,000.00 1,787,170,000.00 1,592,380,000.00 
33 SCMA 1,250,247,643,000.00 1,152,287,864,000.00 1,115,203,785,000.00 
34 SIMP 14,189,000,000,000.00 14,465,741,000,000.00 14,919,304,000,000.00 
35 SIPD 1,513,908,338,484.00 1,512,527,888,605.00 1,424,380,421,256.00 
36 SMBC 8,436,760,000,000.00 8,921,018,000,000.00 11,702,538,000,000.00 
37 SMMT 266,787,049,838.00 313,673,790,462.00 255,529,688,996.00 
38 SUPR 11,033,384,000,000.00 13,738,747,000,000.00 9,330,910,000,000.00 
39 TBIQ 19,525,169,000,000.00 21,208,875,000,000.00 21,996,126,000,000.00 
40 TGKA 1,582,231,543,517.00 1,687,528,096,942.00 1,628,349,593,870.00 
41 TOWR 12,566,090,000,000.00 13,738,170,000,000.00 14,316,861,000,000.00 
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TOTAL KEWAJIBAN 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
42 UNVR 9,681,888,000,000.00 10,902,585,000,000.00 12,041,437,000,000.00 
43 VIVA 659,551,612,000.00 767,262,464,000.00 819,166,816,000.00 
44 WIKA 10,336,403,458,000.00 14,164,304,669,000.00 18,597,824,186,000.00 
45 SGRO 2,449,533,048,000.00 3,877,887,404,000.00 4,569,756,517,000.00 
46 AUTO 4,244,369,000,000.00 2,751,057,000,000.00 2,680,595,000,000.00 
47 EMDE 576,053,997,101.00 536,106,853,364.00 675,649,658,921.00 
48 EXCEL 49,745,863,000,000.00 44,752,685,000,000.00 33,687,141,000,000.00 
49 SDRA 12,528,511,000,000.00 15,883,592,000,000.00 18,218,744,000,000.00 
50 SIAP 221,617,172.00 253,767,988,281.00 229,729,846,286.00 
51 TELE 2,518,373,000,000.00 4,313,276,000,000.00 5,010,118,000,000.00 
 
TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
1 AALI 18,559,354,000,000.00  21,512,371,000,000.00  24,226,122,000,000.00  
2 AKRA 14,790,100,000.00  15,203,100,000.00  15,830,700,000.00  
3 ABBA 443,923,205,402.00  404,119,092,405.00  427,808,472,537.00  
4 ASII 236,027,000,000.00  245,435,000,000.00  261,855,000,000.00  
5 BCAP 15,016,190,000,000.00  19,394,669,000,000.00  22,216,019,000,000.00  
6 BHIT 47,637,347,000,000.00  53,299,268,000,000.00  455,292,949,000,000.00  
7 BMSR 478,158,703,159.00  530,132,144,270.00  498,511,916,189.00  
8 BMTR 9,490,686,000,000.00  26,613,973,000,000.00  24,624,431,000,000.00  
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TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
9 BNLI 332,986,070,000,000.00  303,924,060,000,000.00  314,784,500,000,000.00  
10 BUVA 1,667,431,229,479.00  2,563,343,153,139.00  2,972,885,482,438.00  
11 COWL 3,682,393,492,170.00  3,540,585,749,217.00  3,493,055,380,115.00  
12 CPRO 7,089,842,000,000.00  9,086,586,000,000.00  7,323,272,000,000.00  
13 DILD 839,668,999,311.00  10,288,572,076,882.00  11,840,059,936,442.00  
14 DUTI 8,024,311,044,118.00  9,014,911,216,451.00  9,692,217,785,825.00  
15 EMTK 19,885,196,539,000.00  17,500,271,744,000.00  20,376,367,838,000.00  
16 EPMT 6,190,617,606,933.00  6,747,936,555,246.00  7,087,269,812,003.00  
17 ETWA 1,331,049,053,223.00  1,332,731,163,136.00  1,268,329,114,502.00  
18 FREN 17,758,685.00  13,857,376.00  16,937,857.00  
19 GLOB 1,851,534,724,256.00  24,205,763,831.00  13,048,822,084.00  
20 GWSA 2,292,661,995,500.00  188,153,176,657.00  195,935,211,387.00  
21 HERO 8,295,642,000,000.00  7,799,639,000,000.00  7,487,033,000,000.00  
22 ICBP 25,029,488,000,000.00  26,560,624,000,000.00  28,901,948,000,000.00  
23 INDF 85,938,885,000,000.00  91,831,526,000,000.00  82,174,515,000,000.00  
24 ITTG 96,361,046,789.00  104,062,634,781.00  98,640,419,542.00  
25 JKON 3,844,756,799,399.00  3,775,957,539,878.00  4,007,387,279,838.00  
26 JPFA 15,730,435,000,000.00  17,159,466,000,000.00  19,251,026,000,000.00  
27 JSMR 31,859,962,643,000.00  36,724,982,487,000.00  53,500,322,659,000.00  
28 KLBF 12,439,267.00  13,696,417.00  15,226,009.00  
29 MDLN 10,359,146,927,433.00  12,843,050,665,229.00  14,540,108,285,179.00  
30 PNBN 172,581,667,000,000.00  183,120,540,000,000.00  199,175,053,000,000.00  
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TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
31 RMBA 17,687,034,000,000.00  12,667,314,000,000.00  13,470,943,000,000.00  
32 SCBD 5,888,604,000.00  5,566,425,000.00  5,714,282,000.00  
33 SCMA 2,416,769,561,000.00  919,958,070,000.00  1,207,400,044,000.00  
34 SIMP 30,496,051,000,000.00  1,131,367,000,000.00  1,047,052,000.00  
35 SIPD 2,800,914,553,878.00  2,567,211,193,259.00  2,246,770,166,899.00  
36 SMCB 17,195,352,000,000.00  1,926,548,000,000.00  1,663,500,000,000.00  
37 SMMT 724,974,358,620.00  712,785,113,458.00  636,742,340,559.00  
38 SUPR 12,894,699,893,195.00  13,783,747,000,000.00  14,019,294,000,000.00  
39 TBIQ 21,629,034,000,000.00  22,799,671,000,000.00  23,620,268,000,000.00  
40 TGKA 2,306,625,034,321.00  2,475,756,592,035.00  2,538,672,012,955.00  
41 TOWR 17,281,852,000,000.00  21,416,709,000,000.00  25,025,207,000,000.00  
42 UNVR 14,280,670,000,000.00  15,729,945,000,000.00  16,745,695,000,000.00  
43 VIVA 511,266,927,000.00  545,765,210,000.00  134,387,835,000.00  
44 WIKA 15,915,161,682,000.00  19,602,406,634,000.00  31,096,539,490,000.00  
45 SGRO 31,339,746,000.00  7,294,672,621,000.00  8,328,480,337,000.00  
46 AUTO 14,380,926,000,000.00  7,745,807,000,000.00  7,927,000,000,000.00  
47 EMDE 1,179,018,690,672.00  1,196,040,969,781.00  1,363,641,661,657.00  
48 EXCEL 63,706,488,000,000.00  58,844,320,000,000.00  54,896,286,000,000.00  
49 SDRA 16,432,776,000,000.00  20,019,523,000,000.00  22,630,634,000,000.00  
50 SIAP 4,979,635,925.00  277,982,362,215.00  228,709,028,216.00  
51 TELE 5,017,544,000,000.00  7,128,717,000,000.00  8,215,481,000,000.00  
LAMPIRAN  6 
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PerhitunganFirm Size = Ln Total Aset 
TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
1 AALI 18,559,354,000,000.00  21,512,371,000,000.00  24,226,122,000,000.00  
2 AKRA 14,790,100,000.00  15,203,100,000.00  15,830,700,000.00  
3 ABBA 443,923,205,402.00  404,119,092,405.00  427,808,472,537.00  
4 ASII 236,027,000,000.00  245,435,000,000.00  261,855,000,000.00  
5 BCAP 15,016,190,000,000.00  19,394,669,000,000.00  22,216,019,000,000.00  
6 BHIT 47,637,347,000,000.00  53,299,268,000,000.00  455,292,949,000,000.00  
7 BMSR 478,158,703,159.00  530,132,144,270.00  498,511,916,189.00  
8 BMTR 9,490,686,000,000.00  26,613,973,000,000.00  24,624,431,000,000.00  
9 BNLI 332,986,070,000,000.00  303,924,060,000,000.00  314,784,500,000,000.00  
10 BUVA 1,667,431,229,479.00  2,563,343,153,139.00  2,972,885,482,438.00  
11 COWL 3,682,393,492,170.00  3,540,585,749,217.00  3,493,055,380,115.00  
12 CPRO 7,089,842.00  9,086,586.00  7,323,272.00  
13 DILD 839,668,999,311.00  10,288,572,076,882.00  11,840,059,936,442.00  
14 DUTI 8,024,311,044,118.00  9,014,911,216,451.00  9,692,217,785,825.00  
15 EMTK 19,885,196,539,000.00  17,500,271,744,000.00  20,376,367,838,000.00  
16 EPMT 6,190,617,606,933.00  6,747,936,555,246.00  7,087,269,812,003.00  
17 ETWA 1,331,049,053,223.00  1,332,731,163,136.00  1,268,329,114,502.00  
18 FREN 17,758,685.00  13,857,376.00  16,937,857.00  
19 GLOB 1,851,534,724,256.00  24,205,763,831.00  13,048,822,084.00  
20 GWSA 2,292,661,995,500.00  188,153,176, 657.00  195,935,211,387.00  
21 HERO 8,295,642,000,000.00  7,799,639,000,000.00  7,487,033,000,000.00  
22 ICBP 25,029,488,000,000.00  26,560,624,000,000.00  28,901,948,000,000.00  
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TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
23 INDF 85,938,885,000,000.00  91,831,526,000,000.00  82,174,515,000,000.00  
24 ITTG 96,361,046,789.00  104,062,634,781.00  98,640,419,542.00  
25 JKON 3,844,756,799,399.00  3,775,957,539,878.00  4,007,387,279,838.00  
26 JPFA 15,730,435,000,000.00  17,159,466,000,000.00  19,251,026,000,000.00  
27 JSMR 31,859,962,643,000.00  36,724,982,487,000.00  53,500,322,659,000.00  
28 KLBF 12,439,267.00  13,696,417.00  15,226,009.00  
29 MDLN 10,359,146,927,433.00  12,843,050,665,229.00  14,540,108,285,179.00  
30 PNBN 172,581,667,000,000.00  183,120,540,000,000.00  199,175,053,000,000.00  
31 RMBA 17,687,034,000,000.00  12,667,314,000,000.00  13,470,943,000,000.00  
32 SCBD 5,888,604,000.00  5,566,425,000.00  5,714,282,000.00  
33 SCMA 2,416,769,561,000.00  919,958,070,000.00  1,207,400,044,000.00  
34 SIMP 30,496,051,000,000.00  1,131,367,000,000.00  1,047,052,000,000.00  
35 SIPD 2,800,914,553,878.00  2,567,211,193,259.00  2,246,770,166,899.00  
36 SMCB 17,195,352,000,000.00  1,926,548,000,000.00  1,663,500,000,000.00  
37 SMMT 724,974,358,620.00  712,785,113,458.00  636,742,340,559.00  
38 SUPR 12,894,699,893,195.00  13,783,747,000,000.00  14,019,294,000,000.00  
39 TBIQ 21,629,034,000,000.00  22,799,671,000,000.00  23,620,268,000,000.00  
40 TGKA 2,306,625,034,321.00  2,475,756,592,035.00  2,538,672,012,955.00  
41 TOWR 17,281,852,000,000.00  21,416,709,000,000.00  25,025,207,000,000.00  
42 UNVR 14,280,670,000,000.00  15,729,945,000,000.00  16,745,695,000,000.00  
43 VIVA 511,266,927,000.00  545,765,210,000.00  134,387,835,000.00  
44 WIKA 15,915,161,682,000.00  19,602,406,634,000.00  31,096,539,490,000.00  
45 SGRO 31,339,746,000.00  7,294,672,621,000.00  8,328,480,337,000.00  
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TOTAL ASET 
NO. 
NAMA 
PERUSAHAAN 2014 2015 2016 
46 AUTO 14,380,926,000,000.00  7,745,807,000,000.00  7,927,000,000,000.00  
47 EMDE 1,179,018,690,672.00  1,196,040,969,781.00  1,363,641,661,657.00  
48 EXCEL 63,706,488,000,000.00  58,844,320,000,000.00  54,896,286,000,000.00  
49 SDRA 16,432,776,000,000.00  20,019,523,000,000.00  22,630,634,000,000.00  
50 SIAP 4,979,635,925.00  277,982,362,215.00  228,709,028,216.00  
51 TELE 5,017,544,000,000.00  7,128,717,000,000.00  8,215,481,000,000.00  
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LAMPIRAN 7 
Data Pokok Penelitian 
No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
1 AALI 2014 0 1.28646 0.36238 30.55200 
2 AKRA   0 1.00584 5.96642 23.41722 
3 ABBA   1 1.03156 0.60986 26.81892 
4 ASII   1 1.04034 0.49079 26.18721 
5 BCAP   0 0.00145 0.74230 30.34015 
6 BHIT   1 1.05727 0.52500 31.49464 
7 BMSR   1 1.08299 0.61594 26.89321 
8 BMTR   0 1.06359 2.67264 29.88133 
9 BNLI   1 1.09910 0.34748 33.43912 
10 BUVA   1 1.10871 0.47146 28.14231 
11 COWL   0 1.13443 0.63368 28.93458 
12 CPRO   0 1.59754 0.87184 15.77417 
13 DILD   0 1.01393 0.07432 27.45627 
14 DUTI   0 1.16015 0.22131 29.71350 
15 EMTK   0 1.18586 0.17943 30.62100 
16 EPMT   0 1.08886 0.42657 29.45406 
17  ETWA    1 0.82921 0.77315 27.91699 
18 FREN   0 0.88755 0.77690 16.69239 
19 GLOB   0 1.05727 0.69396 28.24704 
20 GWSA   0 1.08299 0.14010 28.46073 
21 HERO   0 1.13980 0.34257 29.74675 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
22 ICBP   0 1.19637 0.41732 30.85108 
23 INDF   0 1.10871 0.45959 32.08466 
24 ITTG   0 1.13443 4.34823 25.29137 
25 JKON   0 1.89953 0.54135 28.97773 
26 JPFA   0 1.06053 0.66371 30.38662 
27 JSMR   0 1.16015 0.65409 31.09237 
28 KLBF   0 1.18586 0.21506 16.33637 
29 MDLN   1 1.56660 0.48618 29.96889 
30 PNBN   0 1.01993 0.86540 32.78189 
31 RMBA   0 1.21158 0.69745 30.50385 
32 SCBD   0 1.23730 108.59963 22.49628 
33 SCMA   1 0.91100 0.51732 28.51345 
34 SIMP   0 1.12673 0.46527 31.04862 
35 SIPD   0 1.00017 0.54051 28.66097 
36 SMCB   1 1.10871 0.49064 30.47566 
37 SMMT   0 1.13443 0.36800 27.30940 
38 SUPR   0 1.27596 0.85565 30.18784 
39 TBIQ   1 1.22907 0.90273 30.70506 
40 TGKA   0 1.16015 0.68595 28.46681 
41 TOWR   1 1.18586 0.72713 30.48068 
42 UNVR   0 1.12206 0.67797 30.28993 
43 VIVA   0 1.34538 1.29003 26.96016 
44 WIKA   0 1.21158 0.64947 30.39829 
45 SGRO   0 1.23730 0.00890 24.16815 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
46 AUTO   0 1.14515 0.29514 30.29692 
47 EMDE   0 1.38264 0.48859 27.79570 
48 EXCEL   0 1.10322 0.78086 31.78531 
49 SDRA   0 1.07699 0.76241 30.43030 
50 SIAP   1 1.37128 0.04450 22.32862 
51 TELE   0 1.39153 0.50191 29.24396 
52 AALI 2015 0 0.80089 0.45618 30.69965 
53 AKRA   0 0.87967 5.20749 23.44477 
54 ABBA   1 0.91108 0.67091 26.72498 
55 ASII   1 0.91321 0.48445 26.22630 
56 BCAP   0 1.88053 0.73168 30.59602 
57 BHIT   1 1.03577 0.57158 31.60694 
58 BMSR   1 0.96027 0.68382 26.99639 
59 BMTR   0 0.99288 0.42154 30.91246 
60 BNLI   1 1.12533 0.81267 33.34780 
61 BUVA   1 0.77557 0.45228 28.57233 
62 COWL   0 1.02992 0.65990 28.89531 
63 CPRO   0 3.46112 0.78183 16.02231 
64 DILD   0 0.40456 0.53630 29.96205 
65 DUTI   0 0.98572 0.24225 29.82990 
66 EMTK   0 0.98572 0.12063 30.49324 
67 EPMT   0 1.02731 0.39682 29.54026 
68  ETWA    1 0.39576 0.94314 27.91825 
69 FREN   0 1.06577 1.49422 16.44433 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
70 GLOB   0 0.62706 27.20459 23.90986 
71 GWSA   0 0.88955 1.78770 25.96052 
72 HERO   0 1.05814 0.33146 29.68510 
73 ICBP   0 1.05724 0.38304 30.91045 
74 INDF   0 1.00735 0.45738 32.15098 
75 ITTG   0 3.56823 4.23783 25.36826 
76 JKON   0 1.27927 0.48520 28.95968 
77 JPFA   0 1.02306 0.64395 30.47357 
78 JSMR   0 1.69041 0.66321 31.23448 
79 KLBF   0 10.29878 0.20138 16.43264 
80 MDLN   1 0.00866 0.52835 30.18382 
81 PNBN   0 1.16020 0.83177 32.84117 
82 RMBA   0 1.19326 1.24857 30.17005 
83 SCBD   0 6.62719 0.32106 22.44002 
84 SCMA   1 0.07525 1.25254 27.54759 
85 SIMP   0 0.92466 12.78607 27.75445 
86 SIPD   0 0.84338 0.58917 28.57384 
87 SMCB   1 0.87751 4.63057 28.28675 
88 SMMT   0 3.22074 0.44007 27.29245 
89 SUPR   0 1.66602 0.99674 30.25451 
90 TBIQ   1 1.03458 0.93023 30.75777 
91 TGKA   0 1.00675 0.68162 28.53757 
92 TOWR   1 1.08855 0.64147 30.69519 
93 UNVR   0 1.05715 0.69311 30.38659 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
94 VIVA   0 0.93611 1.40585 27.02545 
95 WIKA   0 1.09282 0.72258 30.60667 
96 SGRO   0 0.92508 0.53161 29.61817 
97 AUTO   0 0.95662 0.35517 29.67817 
98 EMDE   0 1.04508 0.44823 27.81004 
99 EXCEL   0 0.97511 0.76053 31.70592 
100 SDRA   0 1.04508 0.79341 30.62773 
101 SIAP   1 0.97511 0.91289 26.35082 
102 TELE   0 1.51063 0.60506 29.59515 
103 AALI 2016 0  1.08133 0.27378 30.81845 
104 AKRA   0  0.76968 4.89959 23.48522 
105 ABBA   1  0.99931 0.62747 26.78194 
106 ASII   1  0.98310 0.46571 26.29106 
107 BCAP   0  1.17075 0.71168 30.73183 
108 BHIT   1  1.00127 0.06837 33.75196 
109 BMSR   1  1.02090 0.70133 26.93489 
110 BMTR   0  0.98850 0.43503 30.83476 
111 BNLI   1  0.97638 0.81634 33.38291 
112 BUVA   1  1.18993 0.42467 28.72055 
113 COWL   0  0.97727 0.65642 28.88180 
114 CPRO   0  0.95790 0.97530 15.80657 
115 DILD   0  1.04685 0.57285 30.10251 
116 DUTI   0  1.31299 0.19493 29.90234 
117 EMTK   0  1.14617 0.22431 30.64540 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
118 EPMT   0  1.08355 0.34813 29.58932 
119  ETWA    1  0.55961 0.95688 27.86872 
120 FREN   0  1.15175 1.34652 16.64506 
121 GLOB   0  0.22238 56.51296 23.29196 
122 GWSA   0  0.62238 1.46008 26.00105 
123 HERO   0  0.95299 0.27104 29.64419 
124 ICBP   0  1.08585 0.35988 30.99493 
125 INDF   0  1.04197 0.37855 32.03987 
126 ITTG   0  4.64972 4.24775 25.31475 
127 JKON   0  2.07401 0.45083 29.01916 
128 JPFA   0  1.08152 0.51312 30.58859 
129 JSMR   0  1.69181 0.69460 31.61071 
130 KLBF   0  1.08310 0.18141 16.53852 
131 MDLN   1  1.20722 0.54640 30.30793 
132 PNBN   0  1.17242 0.82829 32.92521 
133 RMBA   0  0.60829 0.29913 30.23156 
134 SCBD   0  0.93146 0.27867 22.46623 
135 SCMA   1  0.85691 0.92364 27.81949 
136 SIMP   0  1.05027 14.24887 27.67700 
137 SIPD   0  1.14862 0.63397 28.44051 
138 SMCB   1  1.02375 7.03489 28.13994 
139 SMMT   0  1.94873 0.40131 27.17963 
140 SUPR   0  0.90934 0.66558 30.27146 
141 TBIQ   1  1.08477 0.93124 30.79313 
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No Nama Perusahaan Tahun Goodwill PertumbuhanPenjualan Leverage Firm Size 
142 TGKA   0  1.00922 0.64142 28.56266 
143 TOWR   1  1.13050 0.57210 30.85090 
144 UNVR   0  1.09784 0.71908 30.44916 
145 VIVA   0  1.27361 6.09554 25.62400 
146 WIKA   0  1.15042 0.59807 31.06812 
147 SGRO   0  0.97192 0.54869 29.75070 
148 AUTO   0  1.09238 0.33816 29.70130 
149 EMDE   0 1.01577 0.49547 27.94118 
150 EXCEL   0 0.93291 0.61365 31.63647 
151 SDRA   0 1.01577 0.80505 30.75033 
152 SIAP   1 0.93291 1.00446 26.15572 
153 TELE   0 1.23913 0.60984 29.73704 
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LAMPIRAN 8 
Hasil Olah Data  
 
AnalisisStatistik Deskriptif 
 
Logistic Regression  
 
Case Processing Summary 
UnweightedCases
a
 N Percent 
Selected Cases Included in Analysis 153 100.0 
Missing Cases 0 .0 
Total 153 100.0 
Unselected Cases 0 .0 
Total 153 100.0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 
cases. 
 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
TidakMengalamiPenurunanN
ilai 
0 
MengalamiPenurunanNilai 1 
 
 
 
 
 
 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation 
Y 153 1.00 .00 1.00 39.00 .2549 .43724 
X1 153 10.2973 .0014 10.2988 1.8836E2 1.231098E0 1.0069761 
X2 153 1.0859E2 .0089 108.5996 3.5171E2 2.298773E0 10.1322785 
X3 153 17.9778 15.7742 33.7520 4.3273E3 2.828273E1 3.8218061 
Valid N 
(listwise) 
153 
      
83 
 
 
 
Block 0: Beginning Block 
 
Iteration History
a,b,c
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 1 173.954 -.980 
2 173.703 -1.071 
3 173.703 -1.073 
4 173.703 -1.073 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 173.703 
c. Estimation terminated at iteration number 4 
because parameter estimates changed by less than 
.001. 
 
Classification Table
a,b
 
 
Observed 
Predicted 
 Y 
Percentage 
Correct 
 TidakMengalami
PenurunanNilai 
MengalamiPenur
unanNilai 
Step 0 Y TidakMengalamiPenurunanN
ilai 
114 0 100.0 
MengalamiPenurunanNilai 39 0 .0 
Overall Percentage   74.5 
a. Constant is included in the model.    
b. The cut value is .500    
 
 
 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant -1.073 .186 33.434 1 .000 .342 
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Variables not in the Equation 
   Score df Sig. 
Step 0 Variables X1 3.582 1 .058 
X2 .987 1 .320 
X3 1.294 1 .255 
Overall Statistics 4.872 3 .181 
 
 
Block 1: Method = Enter 
 
 
Iteration History
a,b,c,d
 
Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant X1 X2 X3 
Step 1 1 168.797 -1.020 -.256 -.014 .014 
2 163.844 -.690 -.757 -.034 .019 
3 160.698 .033 -1.558 -.066 .024 
4 160.251 .356 -1.950 -.090 .027 
5 160.239 .404 -1.989 -.099 .027 
6 160.239 .406 -1.990 -.099 .027 
7 160.239 .406 -1.990 -.099 .027 
a. Method: Enter     
b. Constant is included in the model.    
c. Initial -2 Log Likelihood: 173.703    
d. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates changed 
by less than .001. 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
  Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 13.464 3 .004 
Block 13.464 3 .004 
Model 13.464 3 .004 
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Model Summary 
Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 160.239
a
 .084 .124 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because 
parameter estimates changed by less than .001. 
 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 5.244 8 .731 
 
 
Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
  Y = 
TidakMengalamiPenurunanNilai Y = MengalamiPenurunanNilai 
Total   Observed Expected Observed Expected 
Step 1 1 15 14.521 0 .479 15 
2 12 12.872 3 2.128 15 
3 13 11.889 2 3.111 15 
4 13 11.417 2 3.583 15 
5 9 11.131 6 3.869 15 
6 11 10.936 4 4.064 15 
7 10 10.761 5 4.239 15 
8 10 10.574 5 4.426 15 
9 12 10.253 3 4.747 15 
10 9 9.647 9 8.353 18 
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Classification Table
a
 
 
Observed 
Predicted 
 Y 
Percentage 
Correct 
 TidakMengalami
PenurunanNilai 
MengalamiPenur
unanNilai 
Step 1 Y TidakMengalamiPenurunanN
ilai 
112 2 98.2 
MengalamiPenurunanNilai 36 3 7.7 
Overall Percentage   75.2 
a. The cut value is .500    
 
 
 
Variables in the Equation 
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 X1 -1.990 .770 6.683 1 .010 .137 
X2 -.099 .097 1.053 1 .305 .905 
X3 .027 .059 .208 1 .648 1.027 
Constant .406 1.881 .047 1 .829 1.501 
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3.    
 
 
Correlation Matrix 
  Constant X1       X2       X3       
Step 1 Constant 1.000 -.387 -.253 -.898 
X1       -.387 1.000 .103 -.042 
X2       -.253 .103 1.000 .177 
X3       -.898 -.042 .177 1.000 
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LAMPIRAN 9  
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